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ABSTRAK 

 

Putri Septi Anggraini, 2022. Pengembangan Media 

Pembelajaran Komik Pengasingan Ir. Soekarno di Bengkulu 

Pada Mata Pelajaran IPS untuk Kelas IV di MIN 01 Kota 

Bengkulu. Skripsi : Program Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan Tadris, Universitas Islam 

Negeri Fatmawati Sukarno (UIN FAS) Bengkulu, Pembimbing I : 

Deni Febrini M.Pd, Pembimbing II : Wiji Azziz hari Mukti 

M.Pd.Si 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan komik 

cerita Pengasingan Ir. Soekarno di Bengkulu Pada Mata Pelajaran 

IPS kepada peserta didik dan untuk mengetahui tingkat kelayakan 

penggunaan media, serta mengetahui tingkat keperaktisan media 

melalui respon pendidik dan peserta didik setelah menggunakan 

komik cerita Pengasingan Ir. Soekarno di Bengkulu Pada Mata 

Pelajaran IPS. Metode penelitian mengadaptasi pada model 

pengembangan yang dikembangkan oleh Tiagarajan et al jenis 4-

D. Penelitian ini menggunakan empat langkah Sebagai berikut : 

1) analisis Data, 2) desain produk, 3) validasi produk, 4) uji coba 

produk setelah direvisi. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan berupa : validasi angket ahli materi I, ahli materi II, 

ahli angket bahasa, ahli angket media I dan ahli angket media II 

untuk mengetahui tingkat kelayakan media serta angket 

tanggapan penilaian Pendidik dan peserta didik untuk mengetahui 

untuk mengetahui tingkat kepraktisan media. Subjek dari 

penelitian dan pengembangan adalah peserta didik kelas IVC di 

MIN 01 Kota Bengkulu. Hasil penelitian dan pengembangan 

memperoleh desain berupa media komik cerita Pengasingan Ir. 

Soekarno di Bengkulu Pada Mata Pelajaran IPS untuk Kelas IV 

di MIN 01 Kota memperoleh nilai kelayakan 65% oleh ahli 

Bahasa, 78% oleh ahli materi I, 89% oleh ahli materi II, 97% oleh 

ahli media I, 92% oleh ahli media II. Respon pendidik terhadap 

keperaktisan media memperoleh nilai 87% dan respon peserta 

didik terhadap keperaktisan media memperoleh nilai 84%. 

Berdasarkan hasil uraian diatas maka produk yang dikembangkan 
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oleh peneliti layak dan praktis untuk digunakan sebagai media 

pembelajaran. 

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Komik, Pengasingan Ir. 

Soekarno diBengkulu 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Ir Soekarno ialah Presiden pertama Republik Indonesia 

yang berasal dari Blitar Jawa Timur, Beliau adalah pahlawan 

Proklamasi bersama dengan Mohammad Hatta. Soekarno 

dilahirkan di Surabaya pada tanggal 6 Juni 1901 dengan 

nama asli Koesno Sosrodihardjo. Sewaktu kecil Soekarno 

sering menderita sakit yang mungkin disebabkan karena 

namanya tidak sesuai maka kemudian berganti nama menjadi 

Sukarno atau Soekarno. “Sukarno adalah pahlawan yang 

terbaik”. Ayah Soekarno bernama Raden Soekemi 

Sosrodihardjo dan ibu bernama Ida Ayu Nyoman Rai.
1
 

Tahun 1916 Soekarno di kirim ke Hooger Burger School 

(HBS) di Surabaya. Soekarno tinggal di rumah sahabat 

ayahnya dan ia dididik langsung oleh H.O.S Tjokroaminoto, 

ia banyak berkenalan dengan tokoh-tokoh politik awal 

seperti Agus Salim, Sneevliet, Musso, Alimin, Semaun. 

Soekarno mulai banyak membaca mempelajari pokok-pokok 

pikiran dan sejarah Amerika dan Eropa.
2
 

                                                           
1Agnes ationy loys, “Pengasingan Soekarno di Ende Flores tahun 

1934-1938”, (Yogyakarta: Universitas PGRI Yogyakarta, 2016) Hal 1. 
2 Hari Neredi dkk, “Pengasingan  Soekarno  Tahun 1938-1942 Di 

Bengkulu”,  Jurnal Kajian, Penelitian & Pengembangan Pendidikan Sejarah, 

Vol. 05, No. 02, (2020)  
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Pada dasarnya sebelum kita mengetahui sejarah Ir 

Soekarno harus terlebih dahulu mengetahui pendidikan, 

Pendidikan merupakan hak asasi setiap warga negara 

Indonesia dan untuk itu setiap warga negara Indonesia 

berhak memperoleh pendidikan yang bermutu sesuai dengan 

minat dan bakat yang dimilikinya tanpa memandang status 

sosial, status ekonomi, suku, etnis, agama, dan gender. 

Pemerataan akses dan peningkatan mutu pendidikan akan 

membuat warga negara Indonesia memiliki kecakapan hidup 

(life skills) sehingga mendorong tegaknya pembangunan 

manusia seutuhnya serta masyarakat madani dan modern 

yang dijiwai nilai-nilai Pancasila, sebagaimana yang telah 

diamanatkan dalam UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional.
3
  

Kisah-kisah dalam sejarah contohnya sejarah pengasingan 

Ir Soekarno di Bengkulu ada bangunan-bangunan atau bukti-

bukti peninggalan masa lalu tentunya bukan hanya sekedar 

menjadi sebuah hiburan dan tontonan semata.  Bukan hanya 

untuk dibanggakan dihadapan orang lain. Namun hendaknya 

menjadi sarana dalam mempelajari masa lalu lebih dalam. 

Sebagaimana di jelaskan dalam salah satu surat yang 

menunjukan bahwa pentingnya mengambil pelajaran dari 

sejarah sebagai berikut :  

                                                           
3 Kementerian pendidikan dan kebudayaan,  

https://www.kemdikbud.go.id (diakses pada tanggal 30 Januari, pukul 01:45) 

https://www.kemdikbud.go.id/
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Artinya: Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka (para Nabi 

dan umat mereka) itu terdapat pelajaran bagi orang-orang 

yang mempunyai akal (sehat). al-Qur’an itu bukanlah cerita 

yang dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) 

yang sebelumnya dan menjelaskan segala sesuatu, serta 

sebagai petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang 

beriman [Yusuf/12:111] 

 

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) bukanlah 

disiplin ilmu melainkan suatu program pengajaran atau mata 

pelajaran yang mempelajari kehidupan sosial yang kajiannya 

mengintegrasikan bidang ilmu-ilmu sosial (ilmu sejarah, 

ilmu geografi, ilmu ekonomi, dan ilmu sosiologi) dan 

humaniora (aspek norma, nilai, bahasa, seni, dan budaya) 

Meskipun pengetahuan sosial sesungguhnya sudah melekat 

pada diri seseorang namun IPS perlu dipelajari dan diajarkan 

kepada peserta didik. Hal ini dikarenakan pengetahuan sosial 

alamiah itu belum cukup mengingat kehidupan masyarakat 

dengan segala persoalannya itu makin berkembang. Untuk 

menghadapi perkembangan yang terus menerus tersebut 



4 
 

 
 

diperlukan pendidikan formal, khususnya pendidikan IPS di 

sekolah.
4
  

Salah satu mata pelajaran dalam pendidikan di sekolah 

dasar adalah ilmu pengetahuan sosial pada model KTSP 

dijelaskan bahwa mata pelajaran ips bertujuan agar peserta 

didik memiliki kemampuan, salah satu materi yang ada 

dalam mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial adalah sejarah 

yang membahas tentang peristiwa-peristiwa masa lalu yang 

penting dan perlu dipelajari peserta didik untuk mendapatkan 

pesan pesan moral yang dapat di implementasikan pada 

kehidupan mereka sehari-hari. 

Materi sejarah nasional sangat penting diajarkan kepada 

peserta didik sekolah dasar untuk mengenal para pahlawan 

yang memperjuangkan negaranya. Sebagaimana pepatah 

mengatakan, bangsa yang besar adalah bangsa yang 

menghargai para pahlawannya. Pada kenyataannya pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial khususnya sejarah cenderung dirasa 

sulit bagi peserta didik. 

Kendala dalam belajar ips itu kurangnya media pelajaran 

pada saat belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) contohnya 

seperti menggunakan media pembelajaran buku teks dan 

papan tulis yang hanya berpusat pada guru dan juga 

membuat anak menjadi bosan tidak hanya karna media 

                                                           
4 Nurhasanah, Pendidikan IPS SD, 

https://osf.io/preprints/inarxiv/qzt9v/ Tahun 2019 (diakses pada tanggal 30 

Januari, pukul 02:00) 
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pembelajaran tetapi juga karna kurangnya motivasi anak 

dalam belajar IPS, Siswa kurang antusias dalam mengikuti 

pelajaran IPS, dan materi pelajaran yang kurang menarik.
5
 

Karena ada kendala dalam metode pembelajaran IPS ini ada 

salah satu yang dapat menjadi solusi dari kendala 

pembelajaran IPS ialah menggunakan media komik. 

Sebagaimana yang sudah dilakukan penelitian oleh Fika 

Andriyani, Ni Nyoman Kusmariyatni pada tahun 2019 

dengan hasil penggunaan media komik berwarna 

berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar IPA 

siswa kelas II SD di Gugus II Kecamatan Kubutambahan 

Tahun Pelajaran 2017/2018.  

Aspek-aspek mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS) ialah Manusia, tempat, dan lingkungan, Waktu, 

berkelanjutan, dan perubahan, Sistem sosial dan budaya, 

Perilaku ekonomi dan kesejahteraan, IPS SD sebagai 

Pendidikan Global (global education). Seperti : mendidik 

siswa akan kebhinekaan bangsa, budaya, peradaban, 

terbukanya komunikasi, dan transportasi antar bangsa di 

dunia.
6
 

                                                           
5 FA Rahcman, “Peningkatan Kreatifitas Siswa Pada Mata Pelajaran 

IPS Menggunakan Model Perpaduan Gambar Dengan Bermain Pada Siswa 

Kelas IV SD Negeri Gabus 4 Sragen Tahun 2013/2014”  

http://eprints.ums.ac.id  Tahun 2015 (diakses pada tanggal 31 Januari, pukul  

09:23) 
6 Hasan, Hamid. 2009. Pembelajaran Pendidikan IPS di Sekolah 

Dasar. dalam http://www.pembelajaran.wordpress.com Internet diakses 

tanggal 31 Januari 2022, pada pukul 09:40. 

http://eprints.ums.ac.id/
http://www.pembelajaran.wordpress.com/
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Proklamasi Kemerdekaan Indonesia diawali dengan 

peristiwa dijatuhkannya bom atom di kota Hiroshima pada 

tanggal 6 Agustus 1945 dan Nagasaki pada 9 Agustus 1945 

oleh tentara Amerika. Hal ini menyebabkan Jepang 

menyerah tanpa syarat pada sekutu, sehingga kesempatan ini 

dimanfaatkan oleh para pejuang kemerdekaan untuk 

memproklamasikan kemerdekan.Dalam pelaksanaannya, ada 

perbedaan pendapat antara golongan tua dan golongan muda. 

Golongan muda ingin proklamasi kemerdekaan segera 

dilakukan sedangkan golongan tua tidak ingin terburu-buru 

dalam proklamasi kemerdekaan karena takut akan terjadi 

pertumpahan darah. Golongan tua terdiri dari Ir. Soekarno, 

Mohammad Hatta, Achmad Soebardjo, Mohammad Yamin, 

Iwa Kusuma, dan Dr. Syamsi. Golongan muda yang 

berjuang untuk kemerdekaan Indonesia diantaranya Sukarni, 

Wikana, Adam Malik, Chaerul Saleh, Darwis, dan Jusuf 

Kunto. Pada 16 Agustus 1945 terjadi peristiwa 

Rengasdengklok, dimana Ir. Soekarno dan Mohammad Hatta 

diculik oleh para pemuda dan dibawa ke Rengasdengklok 

dengan tujuan agar Ir. Soekarno dan Moh Hatta tidak 

terpengaruh oleh Jepang dan segera menyatakan 

kemerdekaan. Pada 16 Agustus 1945 pukul 23.00 malam, Ir. 

Soekarno dan rombongannya tiba di Jakarta, sehingga 

perumusan teks proklamasi dilakukan oleh Ir. Soekarno, 

Moh Hatta dan Achmad Soebardjo di kediaman Laksamana 
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Muda Maeda Tadashi. Rumusan teks proklamasi diketik oleh 

Sayuti Melik dan ditandatangani Ir. Soekarno dan Moh 

Hatta. Selanjutnya, bendera merah putih dijahit oleh istri 

Soekarno yaitu Fatmawati, Proklamsi Indonesia yang 

dilakukan pada tanggal 17 Agustus 1945.
7
 

Ir Soekarno adalah Presiden pertama Republik Indonesia 

yang menjabat pada periode 1945-1967 ia juga merupakan 

salah satu tokoh perjuangan yang memainkan peranan 

penting dalam memerdekakan bangsa Indonesia dari 

penjajahan Belanda, pada tanggal 17 Agustus 1945 Ir. 

Soekarno dan Moh. Hatta ialah sebagai Proklamator 

Kemerdekaan Indonesia, Ir Soekarno adalah yang pertama 

kali mencetuskan konsep mengenai Pancasila sebagai dasar 

negara Indonesia dan ia sendiri yang menamainya. Sosoknya 

yang lantang menolak segala bentuk penjajahan dan tidak 

mau bekerja sama dengan Pemerintah Kolonial Belanda 

menjadikan beliau salah satu tokoh penting bagi bangsa 

Indonesia dan dia diasingkan di beberapa kota seperti 

Bandung, Ende, Bengkulu, dan Bangka. Ir Soekarno di 

asingkan di Bengkulu pada tahun 1938-1942 oleh penjajah 

                                                           
7 Geniora, “Sejarah singkat dan Isi Teks Proklamasi” 

https://www.geniora.com , 2021 (diakses pada tanggal 31 Januari 2022, Pukul 

10:05) 

https://www.geniora.com/
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Belanda sebagai tahanan politik pada saat itu dikarenakan ia 

lantang menyuarakan perlawanan melalui jalur politik.
8
 

Dalam hal ini sebuah media pembelajaran dengan 

menggunakan Inovasi dalam pembelajaran sangat 

dibutuhkan dalam proses pembelajaran peserta didik untuk 

membantu dalam mempercepat pemahamannya. Obsevasi 

yang peneliti lakukan pada tanggal 24 Maret di Min 01 Kota 

Bengkulu dan peneliti mendapatkan permasalahan di Min 01 

Kota Bengkulu tentang pelajaran IPS contohnya seperti 

Metode Pembelajaran yang kurang variatif, guru masih 

menggunakan metode ceramah, Untuk meningkatkan 

kualitas belajar peserta didik, dibutuhkan sebuah proses 

kreatif dalam pembelajaran, yakni upaya-upaya penting 

untuk mendayagunakan potensi kognitif dan afektif dari 

peserta didik secara optimal, sehingga ide-ide baru dan 

cerdas lebih terakomodasi. Proses kreatif juga berarti 

bagaimana membuat setiap peserta didik memiliki multi 

perspektif dan cara pandang yang luas terhadap sebuah fakta. 

Selain itu, proses kreatif juga berarti bahwa setiap peserta 

didik mampu mengamati hal-hal detail yang menjadi rujukan 

dalam berpendapat umum menyelesaikan permasalahan baik 

untuk dirinya sendiri maupun komunikasi dalam masyarakat. 

Diketahui Media pembelajaran merupakan alat untuk 

                                                           
8 Novita dwi anggraeni, “Politik Pergerakan Soekarno saat 

Pengasingannya di Bengkulu Tahun 1938-1942”, Jurnal Pendidikan Sejarah, 

Vol. 10, No. 02(2021)  
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membantu guru dalam menyampaikan hal-hal yang berkaitan 

dengan proses belajar mengajar dengan tujuan untuk 

membantu menyampaikan materi pembelajaran. Terdapat 

beberapa media yang dapat digunakan dalam pembelajaran 

salah satunya yaitu media komik.
9
 Di Min 01 Kota Bengkulu 

belum ada yang membuat proposal berupa komik pada mata 

pelajaran IPS dan belum ada yang membuat komik tentang 

pengasingan Ir Soekarno. 

Berdasarkan hasil observasi awal penelitian kisah 

pengasingan Ir. Soekarno  belum ada di buku pelajaran, 

peneliti hanya menemukan di rumah peninggalan bung karno 

di Bengkulu jadi peneliti berinisiatif membuat komik 

pengasingan Ir. Soekarno menceritakan tentang apa yang 

dilakukan untuk melawan penjajahan di Bengkulu, untuk itu 

peneliti mengambil judul “PENGEMBANGAN MEDIA 

PEMBELAJARAN KOMIK PENGASINGAN Ir. 

SOEKARNO DI BENGKULU PADA MATA 

PELAJARAN IPS UNTUK KELAS IV DI MIN 01 

KOTA BENGKULU” 

B. Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini: 

1. Bagaimana desain media pembelajaran komik 

pengasingan Ir Soekarno di bengkulu pada mata pelajaran 

ips untuk kelas IV di Min 01 Kota Benkulu? 

                                                           
9 Dr. Muhammad Hasan, S.Pd., M.Pd I Milawati, M.Pd I dkk, 2021. 

Media Pembelajaran. Jawa Tengah : PT. Tata Media Group 
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2. Bagaimana hasil uji kelayakan media pembelajaran komik 

pengasingan Ir Soekarno di bengkulu pada mata pelajaran 

ips untuk kelas IV di Min 01 Kota Bengkulu? 

3. Bagaimana hasil uji kepraktisan media pembelajaran 

komik pengasingan Ir Soekarno di bengkulu pada mata 

pelajaran ips untuk kelas IV di Min 01 Kota Bengkulu? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui desain media pembelajaran komik 

pengasingan Ir Soekarno di bengkulu pada mata pelajaran 

ips untuk kelas IV di Min 01 Kota Bengkulu. 

2. Untuk mengetahui hasil uji kelayakan media pembelajaran 

komik pengasingan Ir Soekarno di bengkulu pada mata 

pelajaran ips untuk kelas IV di Min 01 Kota Bengkulu. 

3. Untuk mengetahui hasil uji kepraktisan media 

pembelajaran komik pengasingan Ir Soekarno di bengkulu 

pada mata pelajaran ips untuk kelas IV di Min 01 Kota 

Bengkulu. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari pengembangan media pembelajaran komik 

pengasingan Ir Soekarno pada mata pelajaran ips ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat :  

1. Bagi Siswa. 

a. Dapat digunakan sebagai alternatif belajar yang 

menyenangkan dan tidak membosankan, serta 
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memberikan motivasi terhadap siswa untuk tetap 

melestarikan sejarah. 

b. Siswa dapat secara mandiri belajar ataupun 

memperdalam ilmu pengetahuannya dengan 

menggunakan pengembangan media pembelajaran 

komik pengasingan Ir Soekarno pada mata pelajaran 

ips. 

2. Bagi Guru. 

Sebagai sarana untuk proses belajar mengajar di dalam 

kelas dan membantu seorang guru dalam memahamkan 

siswanya terhadap sebuah materi yang disampaikan 

terhadap peserta didik. 

3. Bagi sekolah. 

Bagi sekolah untuk prestasi siswa dan menunjang mutu 

sekolah dan akreditasi sekolah. 

4. Bagi masyarakat. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mempermudah 

masyarakat untuk menunjang dalam kegiatan belajar 

mengajar. 

E. Spesifikasi Produk 

Produk yang telah dihasilkan oleh peneliti dalam bentuk 

pengembangan ini adalah Media pembelajaran komik 

pengasingan Ir Soekarno di Bengkulu pada mata pelajaran 

IPS untuk kelas IV di MIN 01 kota Bengkulu yang memiliki 

beberapa spesifikasi yaitu:  
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1. Fungsi dari pengembangan media pembelajaran komik ini 

yaitu agar siswa kelas IV dapat memahami serta mengenal 

materi yang berkaitan dengan pengasingan Ir Soekarno di 

Bengkulu. 

2. Media pembelajaran ini dibuat dengan memuat materi IPS 

yang berkaitan dengan perjuangan melawan penjajah. 

3. Media pembelajaran ini juga dapat digunakan oleh siswa 

untuk dapat belajar secara mandiri maupun terbimbing 

oleh guru. 

4. Ukuran kertas yang digunakan untuk komik ini adalah A5. 

macam kertas yang digunakan untuk isi modul yaitu HVS, 

bagian dari isi komik ini meliputi, halaman cover, karakter 

yang mendampingi Ir. Soekarno dan isi cerita selama Ir. 

Soekarno diasingkan di Bengkulu, Media Pembelajaran 

ini dikemas dengan warna hitam putih dan tampilan yang 

menarik agar dapat membangkitkan semangat siswa 

dalam mempelajari materi yang terdapat di dalam media 

pembelajaran komik. 

5. Pemaparan materi telah dilengkapi dengan berbagai 

gambar untuk memperjelas siswa dalam memahami isi. 

F. Asumsi Pengembangan 

Pada penelitian pengembangan ini memiliki beberapa 

asumsi. Adapun asumsi dalam pengembangan Media 

pembelajaran komik pengasingan Ir Soekarno di Bengkulu 
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pada mata pelajaran IPS untuk kelas IV di MIN 01 kota 

Bengkulu ini yaitu : 

1. Media pembelajaran dapat digunakan sebagai pendukung 

buku pelajaran yang di gunakan oleh guru dan siswa. 

2. Media pembelajaran IPS yang berbasis komik ini dapat 

digunakan sebagai media untuk mengenalkan sejarah 

tentang pengasingan Ir Soekarno di Bengkulu kepada 

siswa kelas IV MIN 01 Kota Bengkulu. 

3. Media pembelajaran IPS berbasis komik juga dapat 

memberikan pengalaman belajar yang memiliki makna, 

karena di kaitkan materi dengan perjuangan melawan 

penjajah.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori  

1. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Kata media yang berarti perantara pesan dari pengirim 

kepada penerima pesan.
10

 Pembelajaran ialah suatu proses untuk 

belajar berusaha memperoleh kepandaian.
11

 Media pembelajaran 

merupakan sebagai segala sesuatu yang dapat menyampaikan 

pesan melalui berbagai saluran, dapat merangsang pikiran, 

perasaan, dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong 

terciptanya proses belajar untuk menambah informasi baru pada 

diri siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapat dengan 

baik.
12

 

Media pembelajaran adalah sebuah alat yang berfungsi 

dan digunakan untuk menyampaikan pesan pembelajaran. Jadi 

dari berbagai uraian di atas dapat di ambil sebuah kesimpulan 

bahwasanya media adalah segala sesuatu yang bisa dijadikan 

sebagai alat komunikasi. Ketika sebuah media tersebut di 

kaitkan dengan proses pembelajaran, maka media dalam 

pembelajaran adalah segala sesuatu yang bisa dijadikan sebagai 

                                                           
10 APA: media. 2016. Pada KBBI Daring. Diambil 10 Februari 2020, dari 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/pembelajaran 
11 APA: pembelajaran. 2016. Pada KBBI Daring. Diambil 10 Februari 2020, 

dari https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/pembelajaran  
12 Mustofa Abi Hamid, Media Pembelajaran, (Medan: Yayasan kita menulis, 

2020), hlm 4. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/pembelajaran
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/pembelajaran


 

 
 

alat komunikasi untuk menyalurkan pesan atau isi pelajaran, 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan 

peserta didik, sehingga dapat mendorong proses belajar 

mengajar. Media sangat dibutuhkan dalam proses belajar 

mengajar agar tidak terjadi sebuah proses pembelajaran yang 

membosankan dan terkesan monoton. Media juga sangat 

membantu seorang guru dalam menjelaskan materi yang akan 

disampaikan kepada peserta didik sehingga nantinyadapat 

mencapai sebuah tujuan pembelajaran yang lebih baik dan 

sempurna.
13

 

b. Jenis-jenis Media Pembelajaran 

Jenis jenis media pembelajaran menurut beberapa ahli 

media pembelajaran dapat dikelompokkan berdasarkan persepsi 

Indra media pembelajaran terbagi menjadi 3 yaitu : media audio, 

media visual, dan media audio visual 

1) Media Audio  

Media audio merupakan media yang menggunakan Indra 

pendengaran sebagai perantara dalam menyampaikan isi 

media atau mengandalkan suara saja dalam penggunaan 

nya media yang termasuk media audio antara lain adalah 

radio, rekaman suara, piring hitam, dll. 

 

 

                                                           
13 Sudjana, N, Rivai, A . 2015. Media Pengajaran. Cetakan ke-12. Bandung: 

Sinar Baru 

Algensindo. 



 

 
 

2) Media Visual  

Media visual merupakan media yang menggunakan Indra 

penglihatan sebagai perantara atau dalam penyampaian 

isi media. media visual ini terbagi menjadi media dua 

dimensi dan media tiga dimensi. Media visual dua 

dimensi adalah media yang hanya memiliki ukuran 

Dimensional panjang dan lebar atau media yang hanya 

dapat dilihat dalam bidang datar. Contoh media yang 

termasuk ke dalam media iya dua dimensi adalah media 

grafis. Media grafis merupakan media yang disajikan 

berupa titik, garis, angka, tulisan, gambar dan visual 

lainnya lainnya untuk menyampaikan atau 

menggambarkan suatu ide, gagasan, data atau kejadian. 

Media grafis ini menjadi media yang mudah dan banyak 

digunakan dalam pembelajaran dikarenakan 

pembuatannya yang bisa disesuaikan secara sederhana 

seperti menggunakan papan tulis dan spidol maupun 

dibuat dengan alat modern seperti menggunakan 

teknologi berbasis aplikasi baik yang berbasis komputer 

maupun tablet atau smartphone. Selain media dua 

dimensi ada juga media tiga dimensi, media tiga dimensi 

adalah media yang penyajiannya tidak hanya dapat 

dilihat saja namun juga bisa disentuh secara nyata. Media 

tiga dimensi ini bisa berbentuk makhluk hidup maupun 

benda mati. Benda mati yang menjadikan media 



 

 
 

pembelajaran tiga dimensi ini dapat berupa tiruan dari 

benda nyata, atau berupa penggambaran dari konsep 

yang sulit untuk ditampilkan aslinya dikarenakan tidak 

memungkinkan untuk menampilkan ukuran sebenarnya. 

Contoh media tiga dimensi adalah globe, peta timbul, 

maket, hewan tumbuhan, dll. 

3) Media Audio Visual  

Media audio visual adalah media yang menggabungkan 

Indra pada media audio dan media. Visual media audio 

visual menggunakan Indra penglihatan dan pendengaran 

sebagai perantara dalam menyampaikan isi. Contoh yang 

mudah dari media audio visual ini adalah berupa video, 

film, televisi, dll. Media audio visual juga terbagi lagi 

menjadi audio visual murni dan audio visual tidak murni, 

Media visual murni adalah audio media yang baik unsur 

gambar maupun suara nya berasal dari satu sumber 

misalnya video dokumenter. Sedangkan audio visual 

tidak murni, unsur gambar dan suara pada media tersebut 

tidak berasal dari satu sumber. misalnya slide presentasi 

yang diberi rekaman suara tambahan.
14

 

c. Manfaat Menggunakan Media Pembelajaran 

Manfaat Media Pembelajaran dalam proses 

pembelajaran adalah memperlancar interaksi antara pembelajar 

dengan pebelajar sehingga kegiatan pembelajaran akan lebih 

                                                           
14 Andrew Fernando Pakpahan, Pengembangan Media Pembelajaran, 

Yayasan kita 2020, 63-65 



 

 
 

efektif dan efisien. Tetapi secara lebih khusus ada beberapa 

manfaat media yang lebih rinci.  misalnya, mengidentifikasi 

beberapa manfaat media dalam pembelajaran, yaitu: 

1) Penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan 

Setiap pembelajar mungkin mempunyai penafsiran yang 

berbeda-beda terhadap suatu konsep materi pelajaran 

tertentu. Dengan bantuan media, penafsiran yang beragam 

tersebut dapat dihindari sehingga dapat disampaikan kepada 

pebelajar secara seragam. Setiap pebelajar yang melihat 

atau mendengar uraian suatu materi pelajaran melalui media 

yang sama, akan menerima informasi yang persis sama 

seperti yang diterima oleh pebelajar-pebelajar lain. Dengan 

demikian, media juga dapat mengurangi terjadinya 

kesenjangan informasi diantara pebelajar di manapun 

berada. 

2) Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik 

Dengan berbagai potensi yang dimilikinya, media dapat 

menampilkan informasi melalui suara,gambar, gerakan dan 

warna, baik secara alami maupun manipulasi. Materi 

pelajaran yang dikemas melalui program media, akan lebih 

jelas, lengkap, serta menarik minat pebelajar. Dengan 

media, materi sajian bisa membangkitkan rasa 

keingintahuan pebelajar dan merangsang pebelajar bereaksi 

baik secara fisik maupun emosional. Singkatnya, media 

pembelajaran dapat membantu pembelajar untuk 



 

 
 

menciptakan suasana belajar menjadi lebih hidup, tidak 

monoton, dan tidak membosankan. 

3) Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif 

Jika dipilih dan dirancang secara baik, media dapat 

membantu pembelajar dan pebelajar melakukan komunikasi 

dua arah secara aktif selama proses pembelajaran. Tanpa 

media, seorang pembelajar mungkin akan cenderung 

berbicara satu arah kepada pebelajar. Namun dengan media, 

pembelajar dapat mengatur kelas sehingga bukan hanya 

pembelajar sendiri yang aktif tetapi juga pebelajarnya. 

4) Efisiensi dalam waktu dan tenaga 

Keluhan yang selama ini sering kita dengar dari 

pembelajar adalah, selalu kekurangan waktu untuk 

mencapai target kurikulum. Sering terjadi pembelajar 

menghabiskan banyak waktu untuk menjelaskan suatu 

materi pelajaran. Hal ini sebenarnya tidak harus terjadi jika 

pembelajar dapat memanfaatkan media secara maksimal. 

Misalnya, tanpa media seorang pembelajar tentu saja akan 

menghabiskan banyak waktu untuk mejelaskan sistem 

peredaran darah manusia atau proses terjadinya gerhana 

matahari. Padahal dengan bantuan media visual, topik ini 

dengan cepat dan mudah dijelaskan kepada anak. 

Biarkanlah media menyajikan materi pelajaran yang 

memang sulit untuk disajikan oleh pembelajar secara verbal. 

Dengan media, tujuan belajar akan lebih mudah tercapai 



 

 
 

secara maksimal dengan waktu dan tenaga seminimal 

mungkin. Dengan media, pembelajar tidak harus 

menjelaskan materi pelajaran secara berulang-ulang, sebab 

hanya dengan sekali sajian menggunakan media, pebelajar 

akan lebih mudah memahami pelajaran. 

5) Meningkatkan kualitas hasil belajar pebelajar 

Penggunaan media bukan hanya membuat proses 

pembelajaran lebih efisien, tetapi jugamembantu pebelajar 

menyerap materi pelajaran lebih mendalam dan utuh. Bila 

hanya dengan mendengarkan informasi verbal dari 

pembelajar saja, pebelajar mungkin kurang memahami 

pelajaran secara baik. Tetapi jika hal itu diperkaya dengan 

kegiatan melihat, menyentuh, merasakan, atau mengalami 

sendiri melalui media, maka pemahaman pebelajar pasti 

akan lebih baik. 

6) Media memungkinkan proses pembelajaran dapat dilakukan 

di mana saja dan kapan saja.  

Media pembelajaran dapat dirancang sedemikian rupa 

sehingga pebelajar dapat melakukan kegiatan pembelajaran 

secara lebih leluasa, kapanpun dan dimanapun, tanpa 

tergantung pada keberadaan seorang pembelajar. Program-

program pembelajaran audio visual, termasuk program 

pembelajaran menggunakan komputer, memungkinkan 

pebelajar dapat melakukan kegiatan belajar secara mandiri, 

tanpa terikat oleh waktu dan tempat. Penggunaan media 



 

 
 

akan menyadarkan pebelajar betapa banyak sumber-sumber 

belajar yang dapat mereka manfaatkan dalam belajar. Perlu 

kita sadari bahwa alokasi waktu belajar di sekolah sangat 

terbatas, waktu terbanyak justru dihabiskan pebelajar diluar 

lingkungan sekolah. 

7) Media dapat menumbuhkan sikap positif pebelajar terhadap 

materi dan proses belajar.  

Dengan media, proses pembelajaran menjadi lebih 

menarik sehingga mendorong pebelajar untuk mencintai 

ilmu pengetahuan dan gemar mencari sendiri sumber-

sumber ilmu pengetahuan. Kemampuan pebelajar untuk 

belajar dari berbagai sumber tersebut, akan bisa 

menanamkan sikap kepada pebelajar untuk senantiasa 

berinisiatif mencari berbagai sumber belajar yang 

diperlukan. 

8) Mengubah peran pembelajar ke arah yang lebih positif dan 

produktif. 

Dengan memanfaatkan media secara baik, seorang 

pembelajar bukan lagi menjadi satu-satunya sumber belajar 

bagi pebelajar. Seorang pembelajar tidak perlu menjelaskan 

seluruh materi pelajaran, 

karena bisa berbagi peran dengan media. Dengan demikian, 

pembelajar akan lebih banyak memiliki waktu untuk 

memberi perhatian kepada aspek-aspek edukatif lainnya, 



 

 
 

seperti membantu kesulitan belajar pebelajar, pembentukan 

kepribadian, memotivasi belajar, dan lain-lain. 

9) Media dapat membuat materi pelajaran yang abstrak 

menjadi lebih konkrit  

Mengidentifikasi bentuk pasar dalam kegiatan ekonomi 

masyarakat misalnya dapat dijelaskan melalui media 

gambar pasar dari yang tradisional sampai pasar yang 

modern, demikian pula materi pelajaran yang rumit dapat 

disajikan secara lebih sederhana dengan bantuan media. 

Misalnya materi yang membahas tentang pusat pusat 

kerajaan Islam dinusantara dapat disampaikan dengan 

penggunaan peta atau atlas, sehingga pebelajar dapat 

dengan mudah memahami pembelajaran tersebut. 
 

10) Media juga dapat mengatasi kendala keterbatasan ruang dan 

waktu 

Sesuatu yang terjadi di luar ruang kelas, bahkan di luar 

angkasa dapat dihadirkan di dalam kelas melalui bantuan 

media. Demikian pula beberapa peristiwa yang telah terjadi 

di masa lampau, dapat kita sajikan di depan pebelajar 

sewaktu-waktu. Dengan media pula suatu peristiwa penting 

yang sedang terjadi di benua lain dapat dihadirkan seketika 

di ruang kelas. 

11) Media dapat membantu mengatasi keterbatasan indera 

manusia 



 

 
 

Obyek-obyek pelajaran yang terlalu kecil, terlalu besar 

atau terlalu jauh, dapat kita pelajari melalui bantuan media. 

Demikian pula obyek berupa proses/kejadian yang sangat 

cepat atau sangat lambat, dapat kita saksikan dengan jelas 

melalui media, dengan cara memperlambat, atau 

mempercepat kejadian. Misalnya, proses perkembangan 

janin dalam kandungan selama sembilan bulan, dapat 

dipercepat dan disaksikan melalui media hanya dalam 

waktu beberapa menit saja.
15

 

2. Komik 

a. Pengertian Komik 

Komik merupakan cerita bergambar yang umumnya sangat 

mudah dicerna oleh yang melihatnya dan komik bersifat lucu.
16

 

Dalam bahasa Inggris komik ialah comic, komik sebagai 

gambar-gambar dan lambang-lambang lain  yang berdekatan 

dalam urutan tertentu yang bertujuan memberikan informasi dan 

tanggapan estetika dari pembaca. Dan komik memanfaatkan 

ruang dalam media gambar untuk meletakkan gambar demi 

gambar sehingga membentuk alur cerita. 

Komik adalah sebuah narasi yang diceritakan melalui 

gambar yang diatur dalam garis-garis horizontal,setrip, atau 

kotak, yang disebut panel, dan dibaca seperti teks verbal dari 

kiri ke kanan. Komik biasanya menggambarkan petualangan 

                                                           
15 Iwan falahudin, “Pemanfaatan Media dalam Pembelajaran”, Jurnal 

Lingkar Widyaswara edisi 01 No, 04. 2014 
16 APA: komik. 2016. Pada KBBI Daring. Diambil 10 Februari 2020, dari 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/pembelajaran 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/pembelajaran


 

 
 

satu karakter atau lebih dalam rangkaian waktu yang terbatas. 

Dialog yang direpresentasikan oleh kata-kata yang dilingkari di 

dalam balon yang dikeluarkan dari mulut atau kepala karakter 

yang berbicara. Sebagian besar gerakan diilustrasikan melalui 

penggunaan garis dari berbagai ukuran budaya populer saat ini 

yang direfleksikan oleh komik, adalah sebuah narasi dalam 

dunia modern.
17

 

Jadi, dapat dikatakan bahwa komik adalah sebuah gambar-

gambar bercerita yang berurutan yang disajikan tanpa deretan 

kalimat yang panjang atau dengan kata lain secara ringkas dan 

dapat dijadikan sebagai media pembelajaran yang banyak 

diminati.  

b. Jenis-jenis Komik 

Komik merupakan salah satu media massa yang hadir 

dengan berbagai jenis. ada beberapa jenis untuk komik 

Indonesia
18

, yaitu sebagai berikut : 

1) Komik wayang  

Komik wayang merupakan salah satu dari hasil tradisi 

lama yang hadir dari berbagai sumber hindu, setelah 

itu diolah kemudian diperkaya dengan unsur lokal, 

beberapa diantaranya berasal dari kesusastraan jawa 

kuno,seperti Mahabarata dan Ramayana. 

                                                           
17 Florens Debora Patricia, “Analisis Semiotika Komunikasi Visual Buku 

“Memahami Komik” Scott McCloud”, Jurnal Studi Komunikasi, Vol 02 (Februari 

2022) hlm 279-280. 
18 Marcel Boneff, “Komik Indonesia”, (Jakarta: Keperpustakaan Populer 

Gramedia) hlm 104-130. 



 

 
 

2) Komik silat 

Komik silat atau biasa disebut komik pencak 

merupakann teknik bela diri, sebagaimana karate 

berasal dari Jepang, atau kun tao dari Cina. Pada 

komik silat ini banyak sekali yang mengambil ilham 

dari seni bela diri dan juga legenda-legenda rakyat. 

3) Komik humor  

Komik humor, yaitu setiap dalam penampilannya 

akan selalu menceritakan hal-hal yang lucu dan 

membuat pembacanya akan tertawa. Baik terhadap 

karakter tokoh yang biasanya akan digambarkan 

dengan fisik yang lucu atau jenaka maupun pada tema 

yang diangkat dan dengan memanfaatkan banyak segi 

anekdotis. 

4) Komik roman remaja 

Komik roman remaja dalam bahasa Indonesia, kata 

roman sendiri jika akan digunakan sendiri selalu 

berarti tentang kisah cinta, sedangkan kata remaja 

yang digunakan untuk dapat menunjukkan bahwa 

komik ini ditujukan untuk kaum muda, dimana salah 

satu ceritanya tentu saja romantik. 

5) Komik didaktis 

Pada komik didaktis ini merujuk kepada komik yang 

bermaterikan tentang ideologi, ajaran-ajaran agama, 

kisah-kisah perjuangan tokoh dan materi-materi 



 

 
 

lainnya, didaktis mempunyai materi yang memiliki 

nilai-nilai pendidikan bagi para pembacanya. Komik 

jenis ini memiliki dua fungsi, yaitu fungsi hiburan dan 

juga dapat dimanfaatkan secara langsung atau tidak 

langsung untuk tujuan pendidikan.
19

 Dengan 

menggunakan komik ini dapat mengubah kata benda 

sehingga dijelaskan secara lebih spesipik. 

 

c. Cara Memanfaatkan komik dalam pembelajaran  

Memanfaatkan komik penting dilakukan guru dalam 

rangka meningkatkan kualitas dan efisiensi pembelajaran. 

Penggunaan komik dalam kegiatan pembelajaran dapat 

dilakukan secara klasikal maupun individual. Penggunaan 

komik disekolah perlu dilakukan agar tidak menimbulkan 

kebosanan pada saat proses pembelajaran sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar. Dengan adanya komik siswa lebih 

mudah mempelajari materi pelajaran, karena komik tersebut 

sudah dirancang sesuai dengan tujuan pembelajaran sehingga 

mudah dipahami oleh siswa.
20

 

Media komik dapat digunakan sebagai salah satu media 

pembelajaran dalam pendidikan apabila media komik dirancang 

                                                           
19 Adek Saputri,dkk, Efektivitas Penggunaan Media Komik Kartun Terhadap 

Hasil Belajar Fisika Siswa SMA Negeri 2, ( Riau: Jurnal Penelitian Pendidikan Fisika 

Universitas Pasir Pengaraian, 2016), h. 5. 
20 Suparmi Bengkalis, “Penggunaan Media Komik Dalam Pembelajaran IPA 

di Sekolah”, (Pekan baru : Journal of Natural Science and Integration, Vol. 1, No. 1, 

April 2018), Hal. 62-68. 



 

 
 

sesuai dengan kebutuhan siswa dan disesuaikan dengan materi 

yang akan disampaikan, misalnya pada pembelajaran IPS. 

Media komik pada pembelajaran IPS merupakan alat bantu yang 

berupa cerita dengan menggunakan rangkaian gambar tidak 

bergerak serta divisualisasikan dalam kotak-kotak serta balon-

balon percakapan yang memuat simbol-simbol tertentu untuk 

menyampaikan pesan yang berisi permasalahan dalam IPS. 

Penyajian pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dalam 

bentuk komik, dapat membantu siswa melancarkan membaca, 

serta dapat mengurangi rasa bosan siswa terhadap Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS).
21

 

3. Pengasingan Ir. Soekarno di Bengkulu 

Ilmu yang disajikan dalam pendidikan IPS  ialah ilmu-

ilmu sosial dengan ilmu pendidikan untuk tujuan pendidikan. 

Ilmu yang dikembangkan dalam konsep dasar IPS merupakan 

hasil dari seleksi, adaptasi dan modifikasi dari hubungan antar 

disiplin ilmu pendidikan dan ilmu sosial, tujuan pendidikan dan 

pengembangan serta masalah-masalah sosial dalam hidup 

bermasyarakat pun akan menjadi pertimbangan bahan 

pendidikan IPS. Ilmu-ilmu sosial yang mencakup IPS adalah 

konsep dasar sejarah, konsep dasar geografi, konsep dasar 

ekonomi, konsep dasar sosiologi, konsep dasar antropologi, 

                                                           
21 Erlanda Nathasia Subroto, Abd. Qohar, Dwiyana, “Efektivitas 

Pemanfaatan Komik Sebagai Media Pembelajaran Matematika”, Jurnal Pendidikan, 

Vol. 5, No. 2, Bulan Februari, Tahun 2020, Hal 135—141. 



 

 
 

konsep dasar politik dan pemerintahan dan konsep dasar 

psikilogi sosial.
22

 

Dari konsep dasar IPS ini peniliti mengambil materi IPS 

kelas IV tentang Pahlawanku, ada beberapa tokoh dalam 

Pahlawanku yaitu :  

1. Raden Ajeng Kartini atau biasa dikenal R.A Kartini beliau 

adalah putri bupati Jepara. Lahir pada 21 April 1879. Kartini 

sangat tersiksa pada tradisi untuk memingit ketika hendak 

menikah. Namun, beliau menemukan semangat dengan cara 

rajin membaca buku dan berkorespondensi melalui surat 

dengan banyak orang. 

2. Dewi Sartika lahir di Bandung, pada 4 Desember 1884. Dewi 

sartika mendirikan sekolah Istri (sekolah perempuan). Dewi 

Sartika sangat berjasa dalam memajukan pendidikan 

perempuan Indonesia. 

3. Ki Hajar Dewantara lahir di Pakualaman pada 2 Mei 1889. 

Beliau merupakan tokoh pendiri sekolah Perguruan Taman 

Siswa yang kemudian berkembang sangat pesat. Atas jasanya 

dalam Pendidikan Nasional. 

4. Ir Soekarno lahir di Surabaya tanggal 6 Juni 1901. Beliau 

mendirikan Partai Nasional Indonesia (PNI). PNI berjuang 

untuk mencapai Indonesia merdeka. Karena kritikan-nya 

                                                           
22 Eliana Yunitha Seran, Mardawani, “Konsep Dasar IPS”, (Yogyakarta: 

penerbit Deepublish, Juli 2021) hlm, 24. 



 

 
 

yang tajam terhadap pemerintah Belanda, ia ditangkap dan 

dipenjarakan di Bandung.
23

 

Jadi disini Ir Soekarno sebelum diasingkan ke Bengkulu, 

beliau pernah diasingkan di Kota Bandung, Kota Ende(NTT). 

Setelah itu baru Ir. Soekarno di asingkan oleh penjajahan 

Belanda di kota Bengkulu pada tahun 1938-1942, Februari 

1938, Bung Karno dan keluarga tiba di Bengkulu dan, 

menempati rumah pedagang cina yang di sewa belanda, Lion 

Bwe Seng. Udara dan tanah Bengkulu lebih baik 

mengembalikan kesehatan dan semangat perjuangan Bung 

Karno. 

Pada awal nya soekarno merasa terasingkan karna jauh 

dari teman-teman seperjuangan di tanah jawa, Awal kedatangan 

Bung Karno ke Bengkulu tidak disukai warga setempat. mereka 

curiga Bung Karno akan membuat Pembaharuan yang tidak 

dinginkan. namun tak sedikit yang bisa menerima perubahan 

yang ditawarkan bahkan menganggap bung karno sebagai 

tempat bertanya 

berbagai masalah. Dari urusan agama, rumah 

tangga, politik hingga urusan mencarikan jodoh bagi anak 

gadis setempat. Tidak tanggung-tanggung ada 300an anak 

gadis yang minta dicarikan jodoh!. Nah dari sini rasa 

                                                           
23 Buku Guru dan Buku Siswa  Kelas IV,  Tema 5: Pahlawanku, Subtema 2: 

Pahlawanku Kebanggaanku, Pembelajaran 5.  Buku Tematik Terpadu Kurikulum 

2013 (Revisi 2017). Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.  

 



 

 
 

terasingkan soekarno sedikit teratasi dengan hadirnya 

teman berdiskusi. Bung karno mengundang siapa saja 

untuk berdialog, bercakap-cakap atau berdiskusi tentang 

banyak hal. Pelan tapi pasti warga dan tokoh setempat 

menerima kehadiran bung karno, bahkan mereka senang 

ketika bung karno mengajar islam. 

Banyaknya warga yang mendatangi rumah Bung 

Karno membuat Belanda gerah dan mengirim intel untuk 

mengawasi tamu. mereka kok khawatir Bung Karno akan 

menularkan semangat perjuangan dan perlawanan. 

akibatnya warga tidak berani datang kecuali tokoh-tokoh 

setempat, sahabat dan teman seperjuangan, serta LCM 

jaquet, pegawai Hindia Belanda yang mengurus tunjangan 

Bung Karno, yang lama lama kagum pada Bung Karno 

yang ramah dan bersahabat. 

Bung Karno juga peduli pada emansipasi 

perempuan dan pemuda, bung karno menjadi menjadi 

seorang guru agama dibengkulu tetapi juga bekerja di 

perusahaan meubel milik Oey Tjeng  

Hiem/ Abdul Karim, aktif menulis di majalah, terlibat sebagai 

pengurus organisasi Islam Muhammadiyah, menganjurkan 

perempuan terlibat dan belajar banyak hal termasuk politik, 

Serta mengajak para pemuda berolahraga dan kesenian. Bung 

Karno juga melakukan berbagai Modernisasi, antara lain 

membuka Tabir pemisah laki laki dan perempuan di masjid dan 



 

 
 

mushala, mewajibkan para toko membawa istri dalam 

pertemuan di rumahnya. 

Bung Karno juga membangun masjid yang kita kenal 

dengan  namanya masjid Jamik, Bung Karno mengundang 

warga ber diskusi tentang kebangsaan dan kemerdekaan. Bung 

Karno juga banyak berdikusi dan berteman baik dengan 

pimpinan Muhammad dia cabang Bengkulu dan tokoh agama 

lain serta tokoh-tokoh setempat. Bung Karno merangkul kaum 

muda, Bung Karno mengambil alih klub musik Monthe Carlo 

yang dikembangkan menjadi sandiwara musik (tonil), sebagai 

medium penyebarluasan gagasan perjuangannya. Bung Karno 

juga mendirikan klub olahraga Monthe Carlo untuk cabang 

badminton dan sepak bola. Bung Karno kembali ke Jakarta 

tahun 1942 dan memulai persiapan kemerdekaan Indonesia.
24

 

 

4. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Pendidikan IPS merupakan gabungan ilmu-ilmu sosial 

yang terintegrasi atau terpadu. Pengertian terpadu, bahwa 

bahan atau materi IPS diambil dari Ilmu-ilmu Sosial yang 

dipadukan dan tidak terpisah-pisah dalam kotak disiplin 

ilmu. Berikut ini dikemukakan karakteristik IPS dilihat dari 

materi dan strategi penyampaiannya. 

a. Materi IPS  

                                                           
24 Catatan Sejarah Peninggalan Rumah Bung Karno, Pada tanggal 26 Januari 

2022, pukul 13:14 



 

 
 

Mempelajari IPS pada hakekatnya adalah menelaah 

interaksi antara individu dan masyarakat dengan 

lingkungan (fisik dan social-budaya). Materi IPS digali 

dari segala aspek kehidupan praktis sehari-hari di 

masyarakat. Oleh karena itu, pengajaran IPS yang 

melupakan masyarakat sebagai sumber dan objeknya 

merupakan suatu bidang ilmu yang tidak berpijak pada 

kenyataan.  Ada 5 macam sumber materi IPS antara lain: 

a. Segala sesuatu atau apa saja yang ada dan terjadi di 

sekitar anak sejak dari keluarga, sekolah, desa, 

kecamatan sampai lingkungan yang luas negara dan 

dunia dengan berbagai permasalahannya. 

b. Kegiatan manusia misalnya: mata pencaharian, 

pendidikan, keagamaan,produksi, komunikasi, 

transportasi. 

c. Lingkungan geografi dan budaya meliputi segala 

aspek geografi dan antropologi yang terdapat sejak 

dari lingkungan anak yang terdekat sampai yang 

terjauh. 

d. Kehidupan masa lampau, perkembangan kehidupan 

manusia, sejarah yang dimulai dari sejarah 

lingkungan terdekat sampai yang terjauh, tentang 

tokohtokoh dan kejadian-kejadian yang besar. 

e. Anak sebagai sumber materi meliputi berbagai segi, 

dari makanan, pakaian, permainan, keluarga. 



 

 
 

Dengan demikian masyarakat dan lingkungannya, 

selain menjadi sumber materi IPS sekaligus juga menjadi 

laboratoriumnya. Pengetahuan konsep, teori-teori IPS 

yang diperoleh anak di dalam kelas dapat dicocokkan 

dan dicobakan sekaligus diterapkan dalam kehidupannya 

sehari-hari di masyarakat. 

B. Kajian Pustaka 

Ada beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini 

antara lain yaitu :  

1. Penelitian pertama yang dilakukan oleh Novita Alfiyani (2015). 

peneliti ini telah membuat sebuah penelitian yang berjudul 

“Pengembangan Media Pembelajaran dalam bentuk Komik pada 

Mata Pelajaran IPS Sub Pokok Bahasan detik-detik Proklamasi 

Kemerdekaan Republik Indonesia untuk Kelas V SD” dimana 

tujuan penelitian yang dilakukan oleh novita alfiyani adalah 

untuk mengetahui hasil dari pengembangan media pembelajaran 

yang berbetuk komik pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial sub pokok bahasan detik detik proklamasi kemerdekaan 

republik Indonesia pada siswa kelas V SD. Perbedaan penelitian 

ini dengan penelitian yang saya akan teliti adalah desain media 

pembelajaran komik pengasingan Ir Soekarno di Bengkulu. 

2. Kemudian penelitian yang telah dilakukan oleh Puji Suciarti 

(2021). Peneliti ini telah membuat sebuah media e-komik di 

mana judul dan penelitian nya adalah “Pengembangan Media 

Pembelajaran berbasis E-Komik pada Mata Pelajaran IPA 



 

 
 

materi Ekosistem di MTSN 1 kota Bengkulu” didapat lah hasil 

analisis data yang diperoleh dari hasil validasi, praktisi lapangan 

dan hasil uji coba kelompok kecil menunjukkan bahwa e-komik 

Ilmu Pengetahuan Alam ini layak untuk digunakan sebagai 

media pembelajaran pada materi ekosistem. perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang saya akan teliti adalah 

media pembelajaran yang berbentuk komik dan berbeda mata 

pelajaran yaitu Ilmu Pengetahuan Sosial.  

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka Berpikir Selama ini proses pembelajaran masih 

konvensional yang bersifat monoton yang hanya menggunakan 

metode ceramah semangat dan hasil belajar siswa tergolong 

rendah. Oleh karena itu siswa menimbulkan kecenderungan 

mengalami kebosanan dan rasa jenuh. Hal ini menyebabkan 

kurangnya alat bantu atau media dalam kegiatan belajar mengajar 

secara maksimal. Oleh karena itu peneliti mencoba merancang 

media pembelajaran yang berupa komik.  

Media secara umum memiliki manfaat dapat meningkatkan 

minat belajar peserta didik karena rasa tertariknya pada media 

komik. Media komik juga dapat dengan mudah menyampaikan 

materi secara lebih efektif dan efisien. Selain itu, media komik 

dapat membantu pendidik dan peserta didik untuk dengan mudah 

berinteraksi dan menciptakan suasana belajar yang lebih 

berkualitas 



 

 
 

Berdasakan dengan tahapan diatas maka dapat disimpulkan 

sebuah kerangka berfikir sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Akar masalah 
 Belum adanya 

penggunakan media 
pembelajaran berupa 

Komik tentang pengasingan  
Ir. Soekarno pada mata 

pelajaran IPS  

Masalah dalam 
pembelajaran Masih banyak 

guru yang belum 
menggunakan  media 
pembelajaran berupa 

Komik pada mata pelajaran 
IPS  

Akibatnya 

1. kurang tahunya siswa 
terhadap sejarah 
pengasingan Ir Soekarno di 
bengkulu  

2. rendahnya hasil belajar siswa 

Solusinya 

Maka dikembangkannya 
media pembelajaran berupa 
Media Pembelajaran Komik 

Ir.Soekarno pada mata 
pelajaran IPS 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Jenis Penelitian yang digunakan peneliti adalah menggunakan 

penelitian dan pengembangan atau yang disebut istilah  Research 

and Development (R&D). Bahwa metode penelitian dan 

pengembangan adalah metode penilitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk 

tersebut.
25 Dalam hal ini Untuk dapat menghasilkan produk 

tertentu penelitian yang digunakan untuk menguji keefektifan 

produk tersebut supaya dapat berfungsi di masyarakat luas, maka 

diperlukan penelitian untuk menguji produk tersebut. Penelitian 

dan pengembangan merupakan metode penelitian yang digunakan 

untuk mengembangkan atau memvalidasi produk-produk yang 

digunakan dalam pendidikan dan pembelajaran. Penelitian ini 

mengembangkan komik Pengasingan Ir. Soekarno di Bengkulu 

pada mata pelajaran IPS untuk kelas IV di Min 01 Kota Bengkulu. 

Untuk menghasilkan produk komik Pengasingan Ir. Soekarno 

di Bengkulu pada mata pelajaran IPS untuk kelas IV di Min 01 

Kota Bengkulu, model pengembangan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan jenis penelitian yang 

merupakan pengembangan atau Research and Development (R & 

D) dengan jenis 4-D oleh Tiagarajan et al (1974). Yang terdiri dari 

                                                           
25 Sugiono, Metode Penelitian dan Pengembangan (Bandung: Alfabeta, 

2018), h.407. 

 



 

 
 

empat model tahap pengembangan yaitu pendefinisian (define), 

perencanaan (design), pengembangan (develop) dan penyebaran 

(diseminate).
26

 

B. Prosedur Pengembangan 

1. Studi Pendahuluan 

  Tahap studi pendahuluan merupakan kegiatan research and 

information collecting, Metode penelitian dan pengembangan 

(Research and Development) merupakan metode penelitian yang 

digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji 

keefektifan produk tersebut.Desain penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah desain penelitian pengembangan 

model 4-D (Four D Models). Hal ini meliputi 4 tahap yaitu 

tahap pendefinisian (define), perancangan (design), 

pengembangan (develop) dan diseminasi (disseminate) yang 

dapat dijelaskan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
26 Sugiyono, Metode Penelitian kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung 

:Alfabeta, 2008), h.207-298 



 

 
 

           

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 3.1 “langkah-langkah penelitian dan pengembangan 

komik”pembelajaran IPS”
27

  

                                                           
27Thiagarajan, S., Semmel, D. S & Semmel. M. I. “Instructional 

Development for Training Teachers of Expectional Children”. Minneapolis, 

Minnesota : Leadership Traini Institute/Special Education, University of Minnesota. 

1974 



 

 
 

1. Pendefinisian (define) 

Pada tahap pendefinisian digunakan agar dapat 

menentukan danmendefinisikan suatu kebutuhan-kebutuhan 

yang didalamnya mengandung proses belajar serta dapat 

mengumpulkan berbagai jenis informasi yang memiliki kaitan 

dengan produk yang kemudian akan dikembangkan. pada 

tahap ini telah dibagi menjadi beberapa langkah,antara lain 

yaitu : 

1) Analisis Awal (front end analysis) 

Tahap analisis awal dapat dilakukan untuk 

mengetahuisebuah permasalahn dasar dalam suatu 

pengembangan media pembelajaran komik. Dalam tahap ini 

telah dimunculkan sebuah fakta-fakta dan alternatif 

penyelesain sehingga dapat sedikit memudahkan untuk 

dapat menentukan langkah awal dalam pengembangan 

media pembelajaran komik yang sesuai untuk dapat 

dikembangkan. 

2) Analisis Peserta Didik (learner analysis) 

Tahap analisis peserta didik sangatlah penting untuk 

dapatdilakukan pada tahap perencanaan awal. Tahap 

analisis peserta didik dapat dilakukan dengan cara 

mengamati salah satu karakteristik dari peserta didik. 

Kemudian analisis ini dapat dilakukan dengan cara 

mempertimbangkan kemampuan, ciri, dan pengalaman dari 

peserta didik, baik dalam segi kelompok maupun individual. 



 

 
 

Kemampuan dalam akademik, usia, dan motivasi terhadap 

pelajaran merupakan bagian dari karakteristik peserta didik. 

3) Analisis tugas (task analysis) 

Tahap analisis tugas bertujuan agar dapat 

mengidentifikasikan beberapa tugas-tugas utama yang 

diberikan oleh guru kepada peserta didik. Pada tahap 

analisis tugas ini terdiri dari analisis terhadap kopetensi inti 

(KI) dan kopetensi dasar (KD) yang berkaitan dengan 

materi yang akan dikembangkan melalui komik 

pembelajaran IPS.
28

 

4) Analisis Konsep (concept analysis) 

Tahap analisis konsep bertujuan untuk dapat menentukan 

isi materi dalam modul yang akan dikembangkan. Pada 

tahap analisis konsep dibuat dalam peta konsep yang 

nantinya pembelajaran tersebut yang akan digunakan 

sebagai sarana untuk tercapainya kopetensi tertentu, dengan 

cara mengidentifikasikan dan kemudian menyusun secara 

sistematis pada bagian-bagian utama modul. 

5) Analisis Tujuan Pembelajaran (specifying instructional 

objectives) 

Tahap analisis tujuan pembelajaran dapat dilakukan untuk 

menetukan sebuah indikator pencapaian pembelajaran yang 

telah didasarkan atas analisis materi dan analisis kurikulum. 

                                                           
28 Suwarni, Erma.” “Pengembahan buku ajar berbasis lokal pada materi 

keanekaragaman hayati laba-laba kota metro sebagai sumber belajar alternatif biologi 

untuk siswa SMA kelas X.bioedukasi”(2015).h.10 



 

 
 

Dengan tujuan pembelajaran tersebut peneliti dapat 

mengetahui atau mengkaji apa saja yang dapat ditampilkan 

dalam modul pembelajaran, dan pada akhirnya peneliti juga 

dapat menentukan seberapa besar tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai 

2. Tahap Perancangan (Design) 

Setelah didapatkannya permasalahan dari beberapa 

pendefinisian, maka selanjutnya akan dilakukan sebuah tahap 

perancangan, yang mana pada tahap perancangan ini memiliki 

tujuan untuk dapat merancang sebuah produk berupa modul 

pembelajaran IPS yang kemudian akan dapat digunakan dalam 

pelaksanaan pembelajaran. Pada tahap ini memiliki beberapa 

rancangan antara lain yaitu : 

1) Penyusunan Tes (criterion test construction) 

 Penyusunan pada tes instrumen ini telah berdasarkan 

dengantujuan pembelajaran yang akan menjadi tolak ukur 

kemampuan peserta didik yang berupa produk, psikomotor, 

proses selama dan setelah pembelajaran dilakukan. 

2) Pemilihan Media (media selection) 

 Pemilihan media yang kemudian akan dilakukan untuk 

dapat mengidentifikasikan sebuah media pembelajaran yang 

relevan dengan salah satu karakteristik materi yang sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik. Media tersebut kemudian 

akan dipilhsesuai dengan analisis peserta didik, analisis 

konsep, dan analisis tugas. Target penggunaan karakteristik 



 

 
 

serta rencana penyebaran dengan menggunakan atribut yang 

bervariasi dari media pembelajaran yang berbeda-beda. Hal 

tersebut dapat berguna untuk membantu peserta didik dalam 

mencapai kopetensi inti dan kopetensi dasar yang 

diharapkan. 

3) Pemilihan Format (format selection) 

 Pemilihan format yang telah dilakukan pada langkah 

awal, merupakan pemilihan format yang memiliki tujuan 

agar format yang dipilih sesuai dengan materi pembelajaran. 

Dalam bentuk penyajian yang kemudian disesuaikan dengan 

media pembelajaran yang akan digunakan nanti. Dalam 

pemilihan format pengembangan yang dimaksud yaitu 

dengan cara mendesain isi dalam pembelajaran, sumber 

belajar, pemilihan pendekatan, mengorganisasikan, 

merancang modul, membuat desain modul yang meliputi 

layout, gambar dan tulisan. 

4) Desain Awal (initial design) 

 Desain awal merupakan rancangan awal dari media 

pembelajran komik yang telah dibuat oleh peneliti yang 

kemudian diberi masukan oleh dosen pembimbing. 

Masakan dari dosen pembimbing tersebut yang kemudian 

akan digunakan untuk dapat memperbaiki komik yang 

sebelumnya telah dilakukan produksi. Kemudian 

dilakukannya revisi oleh peneliti setelah mendapatkan saran 

perbaikan modul dari dosen pembimbing, yang nantinya 



 

 
 

hasil dari rancangan tersebut akan dilakukan tahap validasi 

oleh para dosen ahli dan rancangan ini akan berupa media 

pembelajaran yang berupa komik 
 

3. Tahap Pengembangan (Develop) 

  Tahap pengembangan memiliki tujuan untuk dapat 

menghasilkan sebuah komik pembelajaran yang sudah direvisi 

berdasarkan masukan yang telah diberikan oleh para ahli dan 

diuji cobakan kepada peserta didik. Pada tahap ini memiliki 

dua langkah pengembangan antara lain yaitu : 

1) Validasi Ahli (expert appraisal) 

 Fungsi dari validasi ini yaitu untuk memvalidasi sebuah 

konten materi IPS yang didalam komik sebelumnya telah 

dilakukan uji coba yang kemudian mendapatkan hasil 

validasi yang akan digunakan untuk melakukan revisi 

produk awal selanjutnya. Media pembelajaran komik yang 

telah tersusun kemudian akan dinilai oleh para gutu ahli 

materi, ahli bahasa, dan ahli media, sehingga akan 

mendapatkan hasil apakah komik tersebut layak untuk 

diterapkan atau tidaknya. Dari hasil validasi yang digunakan 

ini kemudian dijadikan sebagai bahan perbaikan untuk 

dapat dapat menyempurnakan komik yang sedang 

dikembangkan. Setelah dilakukannya validasi dan revisi 

kemudian dilanjutkan dengan dilakukan uji coba dengan 

peserta didik menggunakan uji coba lapangan terbatas. 

 



 

 
 

2) Uji Coba Produk (development testing)  

 Kemudian setelah dilakukannya validasi oleh para ahli 

maka dilanjutkan dengan uji coba lapangan terbatas, agar 

dapat mengetahui terhadap hasil penerapan media 

pembelajaran komik pada mata pelajaran IPS yang 

dilakukan di dalam kelas. Hal ini meliputi, pengukuran 

motivasi peserta didik, dan pengukuran terhadap hasil 

belajar peserta didik. Kemudian hasil yang telah diperoleh 

dari tahap iniyaitu berupa komik yang telah direvisi. 

4. Tahap Diseminasi (diseminate) 

 Tahap selanjutnya yaitu yaitu tahap desiminate yang 

dilakukan setelah uji coba terbatas dan intrumennya telah 

direvisi. Pada langkah ini memiliki tujuan untuk dapat 

menyebarluaskan media pembelajaran komik. Tahap ini hanya 

akan dilakukan dengan cara diseminasi terbatas saja, yaitu 

dengan cara menyebarluaskan kemudian mempromosikan 

sebuah produk akhir komik secara terbas oleh guru IPS kelas 

IV di Min 01 Kota Bengkulu. 

2. Pengembangan Prototipe 

  Setelah analisis kebutuhan pada guru selesai dilakukan, 

langkah selanjutnya adalah menyusun prosedur produk 

pengembangan Komik Pengasingan Ir. Soekarno di Bengkulu 

yang dapat meningkatkan pengetahuan siswa mengenai cerita 

sejarah di Bengkulu pada mata pelajaran IPS. Yang dibutuhkan 

untuk menghasilkan Komik Pengasingan Ir. Soekarno di 



 

 
 

Bengkulu yang dapat meningkatkan pengetahuan siswa 

mengenai cerita rakyat di Bengkulu pada mata pelajaran IPS ini 

dibagi menjadi lima tahapan utama yaitu 1) Menentukan 

kemampuan yang ingin dicapai dengan Komik Pengasingan Ir. 

Soekarno di Bengkulu 2) pengambilan cerita Pengasingan Ir. 

Soekarno di Bengkulu  dengan melakukan observasi di rumah 

Pengasingan Ir. Soekarno yang terletak di Jl. Soekarno Hatta 

No.8, Anggut Atas, Kec. Gading Cempaka, Kota Bengkulu, 

Bengkulu 38222. 3) Penyusunan cerita Pengasingan Ir. 

Soekarno di Bengkulu secara lisan kedalam bentuk cerita. 4) 

menyiapkan alat dan bahan dalam pembuatan komik. 5) 

pembuatan karakter komik Cerita Pengasingan Ir. Soekarno di 

Bengkulu.  

 Pelaksanaan tahap-tahap persedur pengembangan Komik 

Pengasingan Ir. Soekarno di Bengkulu untuk meningkatkan 

pengetahuan siswa mengenai cerita sejarah di Bengkulu pada 

mata pelajaran IPS kelas IV di Min 01 Kota Bengkulu dapat 

diuraikan sebagai berikut : 

1) menentukan indikator kemampuan memahami gambar 

cerita Pengasingan Ir. Soekarno di Bengkulu proses 

penentuan indikator dari kemampuan memahami gambar 

cerita di kelas IV ini didasarkan pada Lampiran I Peraturan 

Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 57 Tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013 Sekolah 

Dasar/Madrasah Ibtidaiyah Kerangkah Dasar Kurikulum 



 

 
 

Dan Struktur Kurikulum Sekolah Dasar/Madrasah 

Ibtidaiyah. Berdasarkan pada penyesuaian kurikulum 

tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa Indikator 

Memahami Gambar cerita pada siswa kelas IV dalam 

pembelajaran IPS terdiri dari 2 indikator antara lain 

memahami gambar cerita (Pengasingan Ir. Soekarno di 

Bengkulu) dan membuat gambar cerita (dengan tema yang 

sudah ditentukan).
29

 

2) Pengambilan cerita Pengasingan Ir. Soekarno di Bengkulu 

dilakukan pada tanggal 26 januari 2022 dengan melakukan 

observasi dirumah pengasingan ir. Soekarno yang terletak di 

Jl. Soekarno Hatta No.8, Anggut Atas, Kec. Gading 

Cempaka, Kota Bengkulu, Bengkulu 38222. 

3) Penyusunan cerita Pengasingan Ir. Soekarno secara lisan 

kebentuk cerita. Untuk penyusunan cerita Pengasingan Ir. 

Soekarno secara lisan kedalam bentuk cerita, penyusunan 

cerita menggunakan Aplikasi microsoft office Word 2010. 

4) Menyiapkan alat dan bahan dalam pembuatan komik. 

Dalam pembuatan komik alat yang dibutukan seperti kertas, 

pensil, Pulpen tinta hitam, sepidol hitam, penggaris dan 

penghapus. 

5) Pembentukan karakter komik untuk pembuatan karakter 

komik Pengasingan Ir. Soekarno di Bengkulu. Terdiri dari 

                                                           
29 Lampiran I Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik 
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IbtidaiyahKerangkah Dasar Kurikulum Dan Struktur Kurikulum Sekolah 
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beberapa karakter yang dibuat seperti karakter Ir. Soekarno, 

Fatmawati, Oei Tjeng Hien, Hassan Din, dan Husni Tamrin. 

C. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru yang mengampu mata 

pelajaran IPS kelas IV yang berasal dari Min 01 yang ada di Kota 

Bengkulu dan siswa kelas IV yang berasal dari Min 01 yang ada di 

Kota Bengkulu. Subjek penelitian dalam penelitian ini akan 

memberikan tanggapan terhadap Komik Pengasingan Ir. Soekarno 

di Bengkulu yang telah dibuat. Dalam hal ini subjek penelitian 

merupakan kelas IV C berjumlah   responden (1 guru dan  siswa) 

atau subjek penelitian kelompok kecil. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data merupakan cara yang digunakan 

agar dapat mengumpulkan informasi-informasi atau fakta-fakta 

yang ada dilapangan. Dalam hal ini peneliti langsung terjun 

kelapangan untuk mendapatkan fakta dan informasi untuk 

digunakan sebagai sumber penelitian. Tehnik pengumpulan data 

pada penelitian ini berupa wawancara dan penyebaran angket. 

Peneliti dapat melakukan berbagai macam teknik pengumpulan 

data, Instrumen yang digunakan dalam penelitian dan 

pengembangan media pembelajaran komik, sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Penelitian menggunakan teknik wawancara agar bisa 

mendapatkan data awal sebelum dilakukannya penelitian lebih 

lanjut. Teknik wawancara yang digunakan oleh peneliti 



 

 
 

awalnya tidak berstruktur yang artinya wawancara bebas, yang 

mana peneliti tidak harus menggunakan pedoman wawancara 

yang disusun secara sistematis. Yang sering dilakukan oleh 

penelitian pendahuluan pada tahap awal yaitu berusaha agar 

bisa mendapatkan informasi awal mengenai permasalahan 

yang terkait dengan kegiatan belajar sehari- hari, sehingga 

pada permasalahan tersebut akhirnya peneliti dapat 

menentukan secara pasti variabel apa yang nantinya akan 

diteliti. Awal mula wawancara dilakukan dengan guru kelas 

yang mengajar IPS di MIN 01 kota Bengkulu. yang mana 

wawancara tersebut telah dilaksanakan atau dilakukan pada 

tanggal 24 Maret 2022. Kemudian peneliti memperoleh 

sejumlah fakta bahwa belum adanya penggunaan media 

pembelajaran menggunakan komik melainkan proses belajar 

mengajar antara siswa dan guru hanya menggunakan buku teks 

dan metode ceramah. Kegiatan dilakukan untuk menganalisis 

kebutuhan media pembelajaran peserta didik serta karakteristik 

dalam pembelajaran yang terjadi di kelas khususnya mata 

pelajaran IPS.
30

 

Selanjutnya untuk memperoleh informasi awal, peneliti 

melakukan wawancara dimana pedoman wawancara tidak 

terstruktur dan angket. Angket yang digunakan untuk 

memperoleh data dari dosen ahli, guru, dan siswa yang 

                                                           
30 Arikunto suharsimi.” “Prosedur penelitian suatu pendekatan praktik” 

(jakarta :rineka cipta.2014 )h.27 



 

 
 

kemudian akan diketahui seberapa layaknya modul yang 

sedang dikembangkan tersebut. 

Responden dalam wawancara ini adalah guru IPS kelas 

IV Min 01 Kota Bengkulu 

Tabel 3.1  

Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Pendahuluan 

No Aspek  Indikator 

1. Kurikulum Kurikulum yang digunakan di 

Sekolah 

2. Pembelajaran IPS Penerapan Pembelajaran IPS dikelas 

3. Buku Pembelajaran Bahan ajar utama yang digunakan 

sebagai pembelajaran. 

Bahan ajar pendamping yang 

digunakan sebagai pembelajaran. 

4. Kearifan Lokal Penyisipan jenis kearifan lokal pada 

pembelajaran 

Yang harus disiapkan oleh peneliti ketika akan 

dilakukannya teknik wawancara yaitu : 

1. Lembar Validasi Media Pembelajaran Komik 

Tujuan digunakannya instrumen ini adalah untuk 

memperoleh hal yang berkaitan dengan data penelitian dari 

para ahli terkait modul pembelajaran yang sedang 

dikembangkan. Hasil penilaian ini akan dijadikan dasar 

untuk memperbaiki produk sebelum diuji cobakan. 

Kemudian para guru ahli dan guru IPS akan mengisi lembar 

validasi modul yang terdiri dari penilaian kelayakan komik 

yang sudah tersusun menggunakan skala likert. Langkah 



 

 
 

selajutnya yaitu penyusunan lembar validasi yang akan 

dikembangkan berdasarkan kisi-kisi instrumen penilaian 

modul dari para ahli media, materi, dan bahasa yang dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3.2 

Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Oleh Ahli Materi
31

 

No. Aspek Indikator Jumlah 

1. Pembelajaran Kesesuaian komik dengan Kompetensi 

Inti 

1 

Kesesuaian komik dengan Kompetensi 

Dasar 

1 

Kesesuaian komik dengan tujuan 

pembelajaran 

1 

Kesesuaian komik dengan tingkat 

perkembangan kognitif siswa 

1 

Kesesuaian komik dengan 

karakteristik siswa 

1 

Kemudahan penggunaan komik dalam 

pembelajaran 

1 

Kejelasan topik pembelajaran 1 

Kemampuan media komik memotivasi 

siswa dalam kegiatan pembelajaran 

1 

2. Materi Kejelasan muatan materi dalam media 

komik 

1 

Pentingnya materi 1 

Kemudahan memahami materi melalui 

media komik 

1 

Kemudahan memahami cerita 1 

Kejelasan alur cerita 1 

Kesantunan penggunaan bahasa 1 

Ketepatan dialog/teks cerita dengan 

materi 

1 

                                                           
31 Azhar Arsyad, “Media Pembelajaran” , Jakarta: PT Raja grafindo persada 

(2011), Kurikulum MIN 01 Kota Bengkulu tahun 2021.  



 

 
 

Kemampuan media komik memotivasi 

siswa dalam mempelajari materi 

1 

Jumlah 16 

 

Tabel 3.3 

Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Ahli Media
32

 

No. Aspek Indikator Jumlah 

1. Tampilan Desain cover komik 1 

Kejelasan ilustrasi 1 

Kemenarikan ilustrasi 1 

Keterpaduan ilustrasi 1 

Ketepatan ilustrasi dengan materi 1 

Konsistensi karakter 1 

Konsistensi background 1 

tata letak teks dan gambar 1 

Kesesuaian pemilihan jenis huruf 1 

Kesesuaian pemilihan ukuran huruf 1 

Kesesuaian gambar untuk kejelasan 

materi 

1 

Kesederhanaan kalimat 1 

2. Bahan Kenyamanan penggunaan 1 

Keamanan penggunaan 1 

Ketepatan pemilihan bahan 1 

3. Pembelajaran Kesesuaian komik dengan tingkat 

perkembangan kognitif siswa 

1 

Kemampuan media komik memotivasi 

siswa dalam kegiatan pembelajaran 

1 

Jumlah 17 
 

 

 

 

                                                           
32Nunuk suryani, Achmad setiawan, Aditin putria, dan Pipih latifah ”Media 

pembelajaran inovatif dan pengembangannya” Bandung : Remaja Rosdakarya (2018). 



 

 
 

Tabel 3.4 

Kisi-Kisi Intrumen Ahli Bahasa 

No Aspek Indikator Jumlah 

1. Kesesuaian 

dengan 

kaidah 

bahasa 

 

Ketetapan tata bahasa 1 

Ketetapan ejaan 1 

Ketetapan penggunaan kaidah bahasa 1 

Bahasa yang komunikatif  1 

Bahasa yang mudah dimengerti  1 

Bahasa yang efektiv dan efesien 1 

Kejelasan informasi  1 

Konsisten penggunaan simbol 1 

Konsisten penggunaan istilah 1 

Media komik dapat memotivasi siswa 1 

Jumlah 10 
 

2. Lembar Respon Guru 

Instrumen yang dipakai untuk melihat kepraktisan dari 

modul pembelajaran yang diperluas berdasar dari respon dan 

tanggapan guru terhadap produk tersebut. Angket respon siswa 

akan disusun menjadi 5 altternatif jawaban, yaitu sangat setuju 

(SS), setuju (S), kurang setuju (KS), tidak setuju (TS), dan 

sangat tidak setuju (STS). “Selain itu dalam penulisan angket 

mengenai respon siswa ini kemudian terdiri dari beberapa 

pernyataan positif dan negatif Adapun kisi-kisi instrumen 

penilaian angket untuk respon guru adalah : 

 

 

 

 



 

 
 

Tabel 3.5 

Kisi-Kisi Instrumen Untuk Respon Guru
33

 

No. Aspek yang 

dinilai 

Indikator Jumlah 

butir 

1. Kemudahan Kemudahan dalam penggunaan 

modul 

17 

2. Keterbantuan Keterbantuan pembelajaran 

melalu komik pembelajaran 

16 

Jumlah pertanyaan 33 
 

3. Lembar Respon Peserta Didik 

Lembar respon siswa diperlikan untuk mengetahui hasil 

belajaran menggunakan media pembelajaran IPS yang berupa 

modul pembelajaran. Dalam penyusunan lembar respon siswa 

peserta didik harus menggunakan indikator yang lebih 

sederhana dibandingkan dengan lembar validasi yang 

diberikan kepada para ahli. Hal tersebut dapat dilakukan guna 

menyetarakan aspek penilaian dengan pengembangan 

kongnitif siswa.  

4. Angket 

Angket merupakan salah satu langkah yang dilakukan 

peneliti dalam pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada reponden yaitu siswa dan guru untuk dijawab. Angket 

tersebut akan digunakan untuk mengetahui kelayakan dari 

sebuah modul pembelajaran. Kemudian beberapa responden 

                                                           
33 Istiyono, Edi, Djemari Mardapi, and Suparno Suparno.”"Pengembangan 

tes kemampuan berpikir tingkat tinggi fisika (pysthots) peserta didik SMA." “Jurnal 

Penelitian dan Evaluasi Pendidikan” 18.1 (2014): 1-12. 



 

 
 

yang terlibat dalam pengisian angket adalah ahli media, materi, 

bahasa, guru, dan siswa Kisi-kisi angket kemudian difungsikan 

oleh peneliti untuk mengadopsi peraturan yang telah 

ditetapkan oleh pemerintahan nomor 19 tahun 2005 yaitu 

berupa penyajian, kelayakan isi, kebahasaan dan kegrafikan 

yang telah dimodifikasi oleh peneli modul sebelumnya. 

Kisi-kisi yang selesai dibuat akan dikonsultasikan 

dengan dosen pembimbing, yang kemudian kisi-kisi tersebut 

akan diperluas menjadi instrument, selanjutnya validasi yang 

sebelumnya digunakan untuk validasi modul pembelajaran. 

Instrumen yang sudah lolos uji kemudian akan digunakan 

sebagai teknik pengumpulan data perihal modul pembelajaran 

oleh ahli materi, media, bahasa, guru dan siswa. 

5. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data 

dengan menghimpun dan menganalisis dokumentasi-

dokumentasi, baik dokumentasi tertulis, gambar ataupun 

elektronik. Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini 

untuk melengkapi data yang telah diperoleh dan dapat 

dipertanggung jawabkan. 

E. Teknik Analisis Data 

Untuk dapat menganalisis data yang telah dikumpulkan dari 

hasil penelitian yang memiliki sifat kuantitatif, maka peneliti 

menggunakan sebuah analisis statistik dengan langkah-langkah 

sebagai berikut. 



 

 
 

a) Uji Validasi 

Uji validasi yang dilakukan berhubungan dengan suatu 

konsep dan indikator yang akan digunakan untuk mengukurnya 

yang merupakan salah satu ideal yang artinya kita tidak akan 

dapat mencapai validasi yang absolut karena adanya 

kesengajaan antara konsep yang memiliki sifat abstrak dengan 

indikator yang merupakan sebuah pengamatan yang konkret. 

Bisa dikatakan instrumen yang bersifat valid apabila alat ukur 

yang digunakan untuk mendapatkan data itu valid juga bisa 

dikatakan valid apabila instrumen tersebut dapat digunakan 

untuk mengukur apa saja yang seharusnya dapat diukur. 

Peneliti telah membuat lembar validasi yang telah 

berikan tentang sebuah pernyataan yang kemudian akan diisi 

oleh validator dengan memberi tanda (√) pada kategori yang 

telah disediakan oleh peneliti berdasarkan dengan skla likert 

yang terdiri dari 4 sekor penilaian sebagai berikut : 

Tabel 3.6 

Skor Penilaian Validasi Ahli Media 

Keterangan SKOR 

Sangat Baik (SB) 4 

Baik (B) 3 

Kurang (K) 2 

Sangat Kurang (SK) 1 
 

 



 

 
 

Hasil validasi yang sudah tertera dalam lembar validasi 

komik akan dianalis menggunakan rumus sebagai berikut:
34

 

P = 
𝑓

𝑛
 𝑥 100% 

Keterangan: 

P = Angka presentase pada data angket 

f = Jumlah skor yang diperoleh 

N = Jumlah skor maksimum dilanjutkan dengan persentase 

yang didapatkan kemudian akan diinterprestasikan kedalam 

kategori yang telah berdasarkan dengan tabel berikut ini. 

Tabel 3.7 

Kriteria Kelayakan Dari Ahli Media 

Penilaian Kriteria interpretasi 

81<P<100% Sangat baik 

61<P<81% Baik  

41<P<61% Kurang  

21<P<41% Sangat kurang 

 

Media pembelajaran komik mata pelajaran IPS berbasis 

kearifan lokal dapat dikatakan baik secara teoritis apabila 

presentase media tersebut mencapai >51%. 

b) Uji Penilaiaan Guru dan Peserta Didik 

Dari awal dilakukannya penelitian ini, peneliti berencana 

membuat angket berisikan respon guru dan siswa lalu 

sebagian lainnya berisi tentang pertanyaan untuk diisi guru 

dan peserta didik. Dalam pengisian angket yang telah 
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tercantum, kemudian guru dan peserta didik harus dapat 

memberikan tanda (√) sebagai kategori yang diberikan oleh 

peneliti berdasarkan dengan skla likert yang terdiri dari 4 

penilain antara lain yaitu : 

Tabel 3.8 

Pensekoran Angket 

Pilihan jawaban Angka jawaban skor 

Sangat setuju (SS) 4 

Setuju (S) 3 

Tidak setuju (TS) 2 

Sangat tidak setuju (STS) 1 

Kemudian hasil angket dari respon guru dan siswa 

dianalisi dengan menggunakan rumus dibawah ini:  

Skor ideal : ST x JP x JR 

Keterangan ST = skor tertinggi (ST)  

JP = jumlah pertanyaan (JPP)  

JR = jumlah responden (JR)  

Selanjutkan akan menggunakan rumus sebagai berikut  

Presentase angket = 
𝑥

𝐴
 x 100%  

Keterangangan :  

X =jumlah skor   

A = skore idel.
35

 

                                                           
35 Sianturi, Aprilita, Tetty Natalia Sipayung, and Frida Marta Argareta 

Simorangkir.” "Pengaruh model problem based learning (PBL) terhadap kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa SMPN 5 Sumbul." UNION: “Jurnal Pendidikan 

Matematika” 6.1 (2018): 29-42. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Prototipe Produk 

1.  Deskripsi Prototipe Produk 

Pengembangan media pembelajaran komik dikembangkan 

melalui beberapa langkah yaitu yang pertama pengumpulan 

data, yang mana pengumpulan data ini dilakukan dengan 

melakukan observasi mendatangi rumah peninggalan Ir. 

Soekarno selama diasingkan di Bengkulu pada tanggal 26 

januari 2022 lalu kemudian peneliti melakukan wawancana 

penelitian di MIN 01 Kota Bengkulu pada beberapa siswa kelas 

IV pada tanggal 24 maret 2022 diruangan kelas IVC MIN 01 

Kota Bengkulu yang sedang belajar mata pelajaran IPS nateri 

Pahlawanku dengan hasil bahwa terdapat identifikasi masalah 

yang ditemukan yaitu, kurangnya pengetahuan siswa tentang 

cerita Pengasingan Ir. Soekarno selama di Bengkulu, serta tidak 

adanya bahan ajar dalam bentuk komik cerita Pengasingan Ir. 

Soekarno di Bengkulu yang tersedia di sekolah. 

Hal ini dikarenakan maazteri yang disuguhkan dengan 

keterbatasan media yang seadanya tentang sejarah Ir. Soekarno 

tepatnya di Bengkulu dan juga penyampaian yang kurang 

dikemas dengan baik sehingga rendahnya antusiasme dalam 

belajar. Proses pembelajaran berlangsung secara terbata 

sehingga memang di perlukan media pembelajaran tambahan 



 

 
 

untuk mempermudah dalam belajar dan meningkatkan minat 

belajar. 

B. Hasil Uji Lapangan 

1. Hasil Uji Lapangan Terbatas 

a. Perencanaan 

Tahap perencanaan ini merupakan lanjutan dari hasil 

penelitian analisis kebutuhan dalam rangka memecahkan 

permasalahan yang ada dari hasil penelitian ditemukan 

beberapa permasalahan yang ada di MIN 01 Kota 

Bengkulu. Dalam masalah ini peneliti merancang komik 

Pengasingan Ir. Soekarno di Bengkulu pada mata 

pelajaran IPS dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

1) Tahap Pertama (Pengumpulan Bahan) 

Pengumpulan bahan-bahan yang digunakan dalam 

komik cerita Pengasingan Ir. Soekarno di Bengkulu 

dikumpulkan melalui pengambilan cerita Pengasingan 

Ir. Soekarno di Bengkulu dengan mendatangi langsung 

rumah sewaktu Ir. Soekarno diasingkan di bengkulu 

yang biasa disebut rumah Pengasingan Ir. Soekanro di 

Bengkulu yang terletak di Jl. Soekarno Hatta No.8, 

Anggut Atas. 



 

 
 

                         

Gambar 4.1 Gambar observasi 

 dirumah Pengasingan Ir. Soekarno 

2) Tahap Kedua (Design) 

Design pertama yang dilakukan yaitu menyusun  

cerita Pengasingan Ir. Soekarno di Bengkulu secara 

lisan kedalam bentuk Cerita, penyusunan cerita 

menggunakan aplikasi microsoft office word 2010. 

 

Gambar 4.2 Gambar penyusunan cerita 

menggunakan Aplikasi microsoft office word 2010. 

3) Tahap Ketiga  

Proses penggabungan tiap komponen adalah proses 

penyusunan tiap-tiap komponen berupa penggabungan 



 

 
 

karakter Komik Pengasingan Ir. Soekarno di Bengkulu, 

karangan cerita sesuai dengan jumlah panel (kotak yang 

berisi ilustrasi dan teks yang membentuk alur sebuah 

cerita) dengan pensil, katakter yang harus disesuaikan 

pada perilaku dan jalan ceritanya dengan menggunakan 

pensil, Melengkapi setiap adegan gambar komik 

dengan balon kata.  

 

Gambar 4.3 Gambar Karakter Komik 

4) Tahap Keempat (Finishing) 

Tahap finishing yaitu tahap akhir dalam pembuatan 

komik Pengasingan Ir. Soekarno di Bengkulu yaitu 

mengkoreksi kembali gambar komik, apakah telah 

sesuai dengan alur cerita yang telat dibuat sebelumnya, 

tebalkan kotak panel dan gambar yang telah dikoreksi 

dengan Spidol, selanjutnya scan gambar menggunakan 

aplikasi CamScanner, supaya mendapatkan hasil 

gambar yang bagus dan buatlah tulisan pada balon kata 

yang sesuai dengan isi cerita menggunakan aplikasi. 



 

 
 

       

 

Gambar 4.4 Gambar komik yang telah di beri teks 

percakapan 

Dari hasil tahap perencanaan uji lapangan terbatas 

peneliti memperoleh hasil rancangan awal komik antara 

lain. 

1) Komik Pengasingan Ir. Soekarno 

Mendesain komik cerita Pengasingan Ir. 

Soekarno di Bengkulu menggunakan cara manual 

dengan mengambar karakter komik terlebih dahulu, 

Pembuatan karangan cerita harus sesuai jumlah panel 

dengan menggunkan pensil. Komik Pengasingan Ir. 

Soekarno di Bengkulu dibuat dengan menambahkan 

balon kata. Lalu gambar diScan menggunakan 

aplikasi CamScanner, pada balon kata dibuat tulisan 

yang sama dengan alur cerita Pengasingan Ir. 

Soekarno di Bengkulu, lalu komik disusun 



 

 
 

menggunakan aplikasi microsoft office word 2010 

dan dicetak menggunakan kertas B5. Didalam komik 

Cerita Pengasingan Ir. Soekarno di Bengkulu terdapat 

gambar yang mengandung unsur sesuai dengan cerita 

Pengasingan Ir. Soekarno di Bengkulu. 

2) Cover Komik 

Desain cover komik dengan ukuran B5 dengan 

Lebar 18,4 cm dan Panjang 25,7 cm jenis dengan 

bantuan aplikasi microsoft office word 2010. Untuk 

bagian depan Cover Komik terdapat judul yang 

bertuliskan “Sebagai bahan ajar IPS ”,dan gambar 

Karakter tokoh karakter Ir.Soekarno dan rumah 

pengasingan. 
 

2. Hasil Uji Lapangan Lebih Luas 

a. Validasi Desain 

Validasi desain merupakan proses kegiatan menilai 

apakah rancangan produk yaitu desain yang telah dibuat 

apakah telah sesuai menurut para ahli. Apabilah menurut 

para ahli media dan ahli materi belum layak perlu 

diadakannya perbaikan yang dilakukan peneliti. 

1) Validasi untuk Materi 1 oleh Een Syahputra, M.Pd 

Alasan peneliti memilih beliau sebagai validator materi 

komik, dikarnakan beliau merupakan dosen bidang 

sejarah dalam Prodi Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial. 

Serta beliau juga merupakan dosen yang mengerti dan 



 

 
 

paham tentang sejarah Pengasing Ir. Soekarno selama 

di Bengkulu dan juga dosen yang membuat karya 

berupa buku yang berjudul “Sejarah Pendidikan Islam 

di Bengkulu”. 

2) Validasi untuk Materi 2 oleh Drs. Agus 

Setiyanto,M.Hum Alasan peneliti memilih beliau 

sebagai validator materi komik, dikarnakan saran dari 

bapak een yang dimana beliau juga seorang dosen di 

Universitas Bengkulu (UNIB), Fisifol Bengkulu. Serta 

beliau juga merupakan dosen bidang keahlian dalam 

Ilmu Sejarah dan budaya Bengkulu. 

3) Validasi Untuk aspek Bahasa oleh Meddyan Heriadi, 

M.Pd. Alasan peneliti memilih beliau sebagai validator 

bahasa komik, dikarnakan beliau merupakan dosen 

Pendidikan Bahasa dan Sastra indonesia. Serta beliau 

juga merupakan dosen yang kreatif, inovatif dalam 

membuat karya sastra, berupa, novel, Cerpen, puisi, dan 

banyak juga karya beliau yang sudah diterbitkandalam 

bentuk buku yang sangat menarik untuk dibaca dan 

dipelajari. 

4) Validasi untuk aspek media I oleh Dr. Suhirman, M.Pd. 

Alasan peneliti memilih beliau sebagai validator Media 

I, dikarnakan beliau merupakan Ahli dalam media, 

serta merupakan dosen yang sangat bijaksana, karena 



 

 
 

memperhatikan dan memberikan arahan dalam proses 

validasi komik. 

5) Validasi untuk aspek media II Azwar Rahmat M.TP.d 

M.Pd. Alasan peneliti memilih beliau sebagai validator 

Media II, dikrnakan beliau merupakan Ahli dalam 

Media serta sangat memberhatikan apa-apa saja yang 

perlu diperhatikan dalam pengembangan suatu media 

komik, dalam ruang lingkup MI/SD. 
 

3. Hasil Uji Lapangan Oprasional 

Hasil uji lapangan dari media komik Pengasingan Ir. 

Soekarno di Bengkulu pada mata pelajaran IPS untuk kelas IV 

di Min 01 kota Bengkulu diukur melalui hasil validasi ahli 

materi, ahli bahasa dan ahli media. Media yang dikembangkan 

apabilah telah dinilai oleh validator dan setelah diadakannya 

revisi desain kemudian di uji coba ke responden sebagai subjek 

untuk mengetahui minat dan respon responden sebagai subjek 

untuk mengetahui minat dan responden terhadap media komik 

cerita Pengasingan Ir. Soekarno di Bengkulu pada mata 

pelajaran IPS untuk kelas IV sekaligus menilai kepraktisan 

media komik cerita Pengasingan Ir. Soekarno di Bengkulu 

pada mata pelajaran IPS untuk kelas IV. Data yang didapat 

menunjukan tingkat validitas kelayakan dan kepraktisan untuk 

dijadikan bahan Ajar IPS. 

 

 



 

 
 

a. Uji kelayakan Komik 

Saran yang terdapat pada istrumen kelayakan Komik 

yang dijadikan bahan pertimbangan untuk perbaikan, 

diantaranya:  

1) Ahli Bahasa 

Ahli bahasa yaitu Bapak Meddyan Heriadi, M.Pd. 

memberikan saran pada Komik Cerita Pengasingan Ir. 

Soekarno di Bengkulu pada mata pelajaran IPS untuk 

kelas IV Bengkulu yang telah melihat desain produk dan 

dilakukanya penilaian terhadap media tersebut. Hasil 

revisi dari ahli Bahasa dapat dilihat pada tabel sebagai 

berikut :  

Tabel 4.1  

Revisi Ahli Bahasa 

No. Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1. Perbaiki ejaan kata  Sudah diperbaiki 

sesuai saran 

 

Kelayakan bahasa ditinjau dari ahli bahasa diukur 

menggunakan angket yang terdiri dari sembilan butir 

pertanyaan penilaian terhadap media tersebut. Hasil 

validasi bahasa yang dapat dilihat pada tabel sebagai 

berikut : 

 

 

 



 

 
 

Tabel 4.2  

Validasi Ahli Bahasa 

NO. ASPEK DESKRIPSI SKOR 

1 2 3 4 

1. Pembelajaran 

 

1. Bahasa sesuai dengan kaidah 

bahasa 

 √   

2. Bahasa sesuai dengan tata 

bahasa 

 √   

3. Bahasa sesuai dengan 

ketetapan ejaan 

 √   

4. Menggunakan bahasa yang 

komunikatif  

  √  

5. Menggunakan bahasa yang 

mudah dimengerti  

  √  

6. Menggunakan bahasa yang 

efektiv dan efesien 

  √  

7. Kejelasan informasi    √  

8. Konsisten penggunaan simbol 

atau ikon 

 √   

9. Konsisten penggunaan istilah   √  

10. Kalimat yang dipakai mewakili 

isi pesan atau informasi yang 

ingin di sampaikan 

  √  

Jumlah  8 18  

Jumlah Skor 26 
 

Berdasarkan hasil tabel  Hasil Validasi ahli Bahasa 

dapat diketahui bahwa rata-rata skor adalah 65% yang 

apabila dikonversikan kedalam tabel distribusi frekuensi 

data mendapat kategori “Baik”. 

2) Ahli Media I 

Ahli Media I yaitu Bapak Dr. Suhirman, M.Pd 

memberikan saran pada Komik Cerita Pengasingan Ir. 



 

 
 

Soekarno di Bengkulu pada mata pelajaran IPS untuk 

kelas IV Bengkulu yang telah melihat desain produk dan 

dilakukanya penilaian terhadap media tersebut. Hasil 

revisi dari ahli Media I dapat dilihat pada tabel sebagai 

berikut :  

Tabel 4.3  

Revisi Ahli Media I 

No. Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1. Cover di sesuaikan 

dengan tema 

Sudah diperbaiki 

sesuai saran 

 

Kelayakan pada media pembelajaran ditinjau dari ahli 

media diukur menggunakan angket yang terdiri dari 

tujuh belas butir pertanyaan penilaian terhadap media 

tersebut. Hasil Validasi dari ahli media I dapat dilihat 

pada tabel  sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Hasil Validasi Ahli Media I 

NO. ASPEK DESKRIPSI SKOR 

1 2 3 4 

1. Tampilan 

 

1. Desain cover komik menarik   √  

2. Ilustrasi disajikan secara jelas    √ 

3. Ilustrasi menarik    √ 

4. Ilustrasi disajikan secara 

terpadu 

   √ 

5. Pemilihan ilustrasi sesuai 

dengan materi 

   √ 



 

 
 

 

Berdasarkan table hasil validasi ahli media I dapat 

diketahui bahwa rata-rata Skor adalah 97% yang apabila 

dikonversikan kedalam tabel distribusi frekuensi data 

mendapat kategori “Sangat Baik”. 

3) Ahli Media II 

Ahli media II yaitu Bapak Azwar Rahmat, M.TP.d 

memberikan saran pada komik cerita Pengasingan Ir. 

Soekarno di Bengkulu pada mata pelajaran IPS untuk 

kelas IV yang telah melihat desain Produk yang 

6. Karakter konsisten     √ 

7. Background konsisten   √  

8. Tata letak teks dan gambar 

seimbang 

   √ 

9. Pemilihan jenis hurus sesuai    √ 

10. Pemilihan ukuran huruf sesuai    √ 

11. Pemilihan gambar untuk 

mendukung materi sesuai 

   √ 

12. Kalimat yang digunakan  

sederhana 

   √ 

2. Bahan 13. Media komik nyaman 

digunakan  

   √ 

14. Media komik aman digunakan     √ 

15. Pemilihan bahan tepat     √ 

3. Keterampilan  16. Komik sesuai dengan tingkat 

perkembangan kognitif siswa 

   √ 

17. Media komik dapat 

memotivasi siswa dalam 

kegiatan pembelajaran 

   √ 

Jumlah   6 60 

Jumlah Skor  66 



 

 
 

dilakukan penilaian terhadap media tersebut. Hasil revisi 

dari ahli media dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.5  

Revisi Ahli Media II 

No. Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1. Gambar disesuaikan 

dengan kondisi siswa 

Sudah diperbaiki 

sesuai saran 

2. Tampilkan pesan atau 

moral yang 

disampaikan 

Sudah diperbaiki 

sesuai saran 

 

Kelayakan pada media pembelajaran ditinjau dari 

ahli media diukur menggunakan angket yang terdiri dari 

tujuh belas butir pertanyaan penilaian terhadap media 

tersebut. Hasil Validasi dari ahli media II dapat dilihat 

pada tabel  sebagai berikut: 

Tabel 4.6  

Hasil Validasi Ahli Media II 

NO. ASPEK DESKRIPSI SKOR 

1 2 3 4 

1. Tampilan 

 

1. Desain cover komik menarik    √ 

2. Ilustrasi disajikan secara jelas   √  

3. Ilustrasi menarik    √ 

4. Ilustrasi disajikan secara 

terpadu 

  √  

5. Pemilihan ilustrasi sesuai 

dengan materi 

   √ 

6. Karakter konsisten     √ 



 

 
 

Validasi ahli media II berdasarkan table  hasil validasi 

ahli media II dapat diketahui bahwa rata-rata Skor adalah 

dapat diketahui bahwa rata- rata Skor adalah 92% yang 

apabila dikonversikan kedalam tabel distribusi frekuensi 

data mendapat kategori “ Sangat Baik”. 

4) Ahli Materi I 

Ahli media I yaitu bapak Een Syahputra, M.Pd 

memberikan banyak masukan dan juga revisi terhadap 

media cerita Pengasingan Ir. Soekarno di Bengkulu pada 

mata pelajaran IPS untuk kelas IV yang telah melihat 

materi produk yang dilakukan penilaian terhadap media 

7. Background konsisten    √ 

8. Tata letak teks dan gambar 

seimbang 

  √  

9. Pemilihan jenis hurus sesuai   √  

10. Pemilihan ukuran huruf sesuai    √ 

11. Pemilihan gambar untuk 

mendukung materi sesuai 

   √ 

12. Kalimat yang digunakan  

sederhana 

   √ 

2. Bahan 13. Media komik nyaman 

digunakan  

   √ 

14. Media komik aman digunakan     √ 

15. Pemilihan bahan tepat     √ 

3. Keterampilan 16. Komik sesuai dengan tingkat 

perkembangan kognitif siswa 

  √  

17. Media komik dapat 

memotivasi siswa dalam 

kegiatan pembelajaran 

   √ 

Jumlah   15 48 

Jumlah Skor 63 



 

 
 

tersebut. Hasil revisi dari ahli materi I dapat dilihat pada 

tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.7  

Revisi Ahli Materi I 

No. Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1. Alur cerita dibuat 

sesuai mulai dari Ir. 

Soekarno sampai di 

Bengkulu, aktivitas di 

Bengkulu hingga Ir. 

Soekarno 

meninggalkan kota 

Bengkulu 

Sudah diperbaiki 

sesuai saran 

2. Informasi didalam 

setiap gambar 

diperbanyak  

Sudah diperbaiki 

sesuai saran 

 

Kelayakan ahli materi I memberikan hasil validasi 

yang memiliki enam belas butir pertanyaan penilaian 

terhadap materi di dalam media tersebut. Hasil validasi 

ahli materi I yang dapat dilihat pada tabel  sebagai 

berikut: 

 

 

 

 



 

 
 

Tabel 4.8 

Hasil Validasi Ahli Materi I 

NO ASPEK DESKRIPSI SKOR 

1 2 3 4 

1. Pembelajaran 

 

1. Materi sesuai dengan 

kompetensi inti  

   √ 

2. Materi sesuai dengan 

kompotensi dasar 

   √ 

3. Materi sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 

   √ 

4. Komik sesuai dengan tingkat 

perkembangan kognitif siswa 

   √ 

5. Komik sesuai dengan 

karakteristik siswa 

  √  

6. Komik mudah digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran 

 √   

7. Topik pembelajaran disajikan 

dengan jelas  

 √   

8. Media komik dapat 

memotivasi siswa dalam 

kegiatan pembelajaran  

  √  

2. Materi 9. Muatan materi dalam media 

komik jelas 

  √  

 

10. Materi penting untuk 

dipelajari siswa 

   √ 

11. Media komik memudahkan 

siswa memahami materi 

 √   

12. Cerita dalam media komik 

mudah dipahami 

 √   

13. Alur cerita disajikan secara 

jelas 

 √   

14. Penggunaan bahasa santun    √ 

15. Penggunaan dialog/teks cerita 

tepat dengan materi 

  √  



 

 
 

16. Media komik dapat 

memotivasi siswa 

   √ 

Jumlah  10 12 28 

Jumlah Skor 50 

Berdasarkan table  hasil validasi ahli materi dapat 

diketahui bahwa rata-rata Skor adalah 78% yang apabila 

dikonversikan kedalam tabel distribusi frekuensi data 

mendapat kategori “Baik”. 

5) Ahli Materi II 

Ahli materi II yaitu Dosen Universitas Bengkulu  

(Unib) bapak Drs. Agus Setiyanto, M.Hum tidak 

memberikan revisi pada Materi komik cerita 

Pengasingan Ir. Soekarno di Bengkuli pada mata 

pelajaran IPS untuk kelas IV karena materi sudah dapat 

digunakan untuk penelitian. Ahli materi II hanya 

memberikan penilaian pada lembar Validasi  yang 

memiliki enam belas butir pertanyaan penilaian terhadap 

materi di dalam media tersebut. Hasil validasi ahli materi 

II yang dapat dilihat pada tabel  sebagai berikut: 

Tabel 4.9 

Hasil Validasi Ahli Materi I 

NO ASPEK DESKRIPSI SKOR 

1 2 3 4 

1. Pembelajaran 

 

1. Materi sesuai dengan kompetensi 

inti  

   √ 

2. Materi sesuai dengan kompotensi 

dasar 

   √ 



 

 
 

3. Materi sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 

   √ 

4. Komik sesuai dengan tingkat 

perkembangan kognitif siswa 

   √ 

5. Komik sesuai dengan karakteristik 

siswa 

  √  

6. Komik mudah digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran 

  √  

7. Topik pembelajaran disajikan 

dengan jelas  

  √  

8. Media komik dapat memotivasi 

siswa dalam kegiatan 

pembelajaran  

  √  

2. Materi 9. Muatan materi dalam media  

komik jelas 

   √ 

10. Materi penting untuk dipelajari 

siswa 

   √ 

11. Media komik memudahkan siswa 

memahami materi 

  √  

12. Cerita dalam media komik mudah 

dipahami 

   √ 

13. Alur cerita disajikan secara jelas    √ 

14. Penggunaan bahasa santun   √  

15. Penggunaan dialog/teks cerita 

tepat dengan materi 

  √  

16. Media komik dapat memotivasi 

siswa 

   √ 

Jumlah   21 36 

Jumlah Skor  57 

Berdasarkan table hasil validasi ahli materi II dapat 

diketahui bahwa rata-rata Skor adalah 89% yang apabila 

dikonversikan kedalam tabel distribusi frekuensi data 

mendapat kategori “ Sangat Baik”. 

 

 



 

 
 

4. Uji Kepraktisan Media 

a. Pengujian kepada siswa 

Siswa kelas IV C dalam tingkat kepraktisan media 

pembelajaran berjumlah 34 siswa menggunakan 8 angket 

analisis respon siswa. Berikut ini tabel  hasil angket analisis 

siswa pengujian tingkat kepraktisan Komik Pengasingan 

Ir.Soekarno di Bengkulu pada mata pelajaran IPS pada 34 

siswa: 

X = 
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑷𝒆𝒏𝒊𝒍𝒂𝒊𝒂𝒏 𝑺𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉 𝑺𝒊𝒔𝒘𝒂

𝑷𝒆𝒏𝒊𝒍𝒂𝒊𝒂𝒏 𝑺𝒆𝒎𝒑𝒖𝒓𝒏𝒂
 × 100% 

X = 
𝟗𝟐𝟑

𝟏𝟎𝟖𝟖
 × 100 % 

X = 84% 

Berdasarkan penilaian siswa pada uji coba lapangan 

Komik cerita Pengasingan Ir. Soekarno di Bengkulu dengan 

menggunakan perhitungan skala guttman dapat dikatakan 

bahwa jumlah penilaian adalah 923 dari jumlah total 

maksimal penilaian 1088. Jumlah skor tersebut 

dipresentasikan sehingga menjadi 84% dan dapat dikatakan 

komik cerita Pengasinga Ir. Soekarno di Bengkulu  

“memenuhi aspek Kepraktisan”.  

Hasil uji coba lapangan terbatas, komik cerita 

Pengasingan Ir. Soekarno di Bengkulu mendapatkan respon 

yang positif dari 34 siswa tersebut. Mereka tertarik dan 

sangat antusias menggunakan Komik Pengasingan Ir. 

Soekarno di Bengkulu Pada mata pelajaran IPS. Mereka juga 



 

 
 

ingin belajar serta memahami makna sejarah yang terdapat 

dari cerita Pengasingan Ir. Soekarno di Bengkulu 

mengunakan komik tersebut. Dari pengamatan yang 

dilakukan, para siswa antusias, aktif membaca serta 

memahami makna pada gambar yang ada dalam komik. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa Komik Cerita Pengasingan Ir. 

Soekarno di Bengkulu pada mata pelajaran IPS mendapat 

respon yang baik dari siswa berdasarkan hasil uji coba 

lapangan. 

b. Penilaian Guru Kelas  

Guru kelas IV berjumlah 1 orang yakni guru kelas IVC. 

Penilaian pengujian tingkat kepraktisan Komik menggunakan 

angket yang terdiri dari 33 butir Pertanyaan. Berikut ini tabel  

penilaian pengujian tingkat keperaktisan komik pembelajaran 

pada 1 guru kelas IVC Min 01 Kota Bengkulu. 

X = 
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑷𝒆𝒏𝒊𝒍𝒂𝒊𝒂𝒏 𝑺𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉 𝑺𝒊𝒔𝒘𝒂

𝑷𝒆𝒏𝒊𝒍𝒂𝒊𝒂𝒏 𝑺𝒆𝒎𝒑𝒖𝒓𝒏𝒂
 × 100% 

X = 
𝟏𝟏𝟓

𝟏𝟑𝟐
 × 100 % 

X = 87% 

Berdasarkan penilaian guru kelas pada uji coba lapangan 

komik cerita Pengasingan Ir. Soekarno di Bengkulu dengan 

mengunakan perhitungan skala guttman dapat dikatakan 

bahwa jumlah penilaian adalah 115 dari jumlah total 

maksimal penilaian 132. Jumlah skor tersebut dipresentasikan 

sehingga menjadi 87% dan dapat dikatakan komik cerita 



 

 
 

Pengasingan Ir. Soekarno di Bengkulu pada mata pelajaran 

IPS “memenuhi Aspek Kepraktisan 

Hasil uji coba lapangan, dikatakan komik cerita 

Pengasingan It. Soekano di Bengkulu pada mata pelajaran 

IPS mendapat respon positif dari 1 guru kelas IV Min 01 

Kota Bengkulu. Komik tersebut membuat anak lebih antusias 

dalam mengikuti proses pembelajaran karena media 

pembelajaran yang dikemas dalam bentuk cerita bergambar, 

dapat menambah kejelasan konsep- konsep dan dapat 

mengkonstruksi pengetahuan tentang sejarah pada siswa. 

Mengenalkan sejaran yang ada di Bengkulu terutama cerita 

Pengasingan Ir. Soekarno di Bengkulu amatlah baik untuk 

memberikan wawasan yang lebih luas tentang sejarah apa 

saja yang ada di Bengkulu. Sejarah di Bengkulu juga 

merupakan bagian dari kearifan lokal berbentuk media yang 

mengemas nilai-nilai efektif. 

C. Analisis Data  

Berdasarkan data yang diperoleh dalam penelitian ini 

menghasilkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Berdasarkan catatan dari ahli bahasa, media dan materi 

maka diputuskan memperbaiki ejaan disetiap kata pada 

komik,  cover disesuaikan dengan tema, gambar disesuaikan 

dengan kondisi siswa, cantumkan pesan moral untuk siswa, 

perbanyak informasi didalam setiap cerita, dan alur cerita 

dibuat sesuai urutan dari Ir. Soekarno sampai dibengkulu 



 

 
 

aktifitas selama di Bengkulu hingga Ir. Soekarno 

meninggalkan kota Bengkulu. 

2. Setelah media melewati tahap revisi dan dinyatakan layak 

oleh dosen dan ahli sejarah Bengkulu, kemudian dilakukan 

uji coba produk pada kelompok terbatas di Min 01 Kota 

Bengkulu dengan responden 34 siswa kelas IVC dan 1 guru 

wali kelas IVC.  

3. Hasil uji validitas kelayakan oleh ahli Bahasa, ahli media I, 

Media II, Ahli Materi I dan Materi II diperoleh data yang 

menunjukan bahwa komik cerita Pengasingan Ir. Soekarno 

di Bengkulu pada mata pelajaran IPS untuk siswa kelas IV 

Min 01 Kota Bengkulu adalah sangat layak. 

4. Hasil uji coba kepraktisan produk pada kelompok terbatas 

diperoleh data yang menunjukan bahwa komik cerita 

Pengasingan Ir. Soekarno di Bengkulu untuk siswa kelas IV 

Min 01 Kota Bengkulu adalah memenuhi aspek 

keperaktisan 

D. Prototipe Hasil Pengembangan Akhir 

Penelitian pengembangan ini menghasilkan 1 paket produk 

bahan ajar (media pembelajaran) berupa komik cerita 

Pengasingan Ir. Soekarno di Bengkulu. Penelitian ini mengacu 

pada empat tahapan penelitian pengembangan yang mengacu 

pada empat tahapan penelitian pengembangan menurut 

Tiagarajan yaitu: 1) mengumpulkan informasi yang berkaitan 



 

 
 

selama Ir. Soekarno diasingkan di Bengkulu, 2) desain produk, 

3) validasi dan revisi desain, dan 4) uji coba produk. 

Hasil pengembangan komik Pengasingan Ir. Soekarno di 

Bengkulu pada mata pelajaran IPS untuk siswa kelas IV MIN 01 

Kota Bengkulu dapat dilihat pada gambar 

 

Gambar 4.5 Gambar Cover depan Komik 

Pada gambar  diatas merupakan cover komik, untuk dibagian 

depan cover terdapat judul, gambar karakter Ir. Soekarno, rumah 

pengasingan selama Ir. Soekarno di Bengkulu dan Nama 

Pembuat. Cover komik tersebut dicetak dengan mengunakan 

kertas photo silky. 

Adapun beberapa tema yang terdapat di cerita komik 

diantaranya yaitu :  

1. Bung Karno datang di Bengkulu. 

2. Bung Karno Merenovasi Masjid. 

3. Bung Karno dan Organisasi Muhammadiyah.  



 

 
 

4. Bung Karno dan Seni.  

5. Bung Karno bertemu Fatmawati. 

6. Bung Karno Meninggalkan Bengkulu. 

Alur kisah selama Ir. Soekarno bearda di Kota Bumi Rafflesia : 

PENGASINGAN IR. SOEKARNO DI BENGKULU 

Pada 9 Mei 1938 Ir. Soekarno di asingkan ke Bengkulu 

setelah sebelumnya diasingkan dari pulau ende 1934. Belanda 

berharap setelah diasingkan membuat pergerakan nasional bung 

karno meredup, namun yg terjadi sebaliknya maka dari itu pihak 

belanda hanya memiliki satu-satunya opsi yang memungkinkan 

bagi belanda adalah membuang Ir. Soekarno ke Bengkulu. Pada 

9 Mei 1938 Bungkarno tiba di Bengkulu. Di Bengkulu pihak 

belanda berharap pangaruh Bung Karno kian meredup, nyatanya 

belanda salah besar. Dimanapun berada Bung Karno Memiliki 

pengaruh besar. 

Masyarakat Bengkulu awalnya menganggap Bung Karno 

sebagai orang yang aneh sebab sikapnya yang berapi-api, 

banyak masyarakat yang takut dan menganggap Bung Karno 

akan memberikan pengaruh yang buruk, meski di asingkan 

gerak-gerik nya untuk membangkitkan semangat masyarakat 

merdeka dari penjajahan bangsa asing terus dilakukan, bung 

Karno terus mencari celah untuk memotivasi rakyat Bengkulu 

untuk merdeka untuk mengatasi hal tersebut Bung Karno 

merenovasi ulang masjid yang terletak di Kelurahan bajak. 

tindakan beliau tersebut menarik banyak perhatian masyarakat 



 

 
 

untuk bercakap cakap dengannya. Untuk menarik pemuda 

Bengkulu bung Karno membuat sebuah grup bernama Monthe 

Carlo game di pertunjukan musik dan drama ini Bung Karno 

menulis sendiri naskahnya ia menanamkan nilai-nilai sosial dan 

nationalisme dengan cara yang Indah. 

Bung Karno bersama nyonya Inggit Ganarsih tinggal di 

sebuah rumah yang terletak di angkut atas sedikit di pinggir kota 

waktu itu rumah itu terasingkan dari rumah-rumah tetangga 

lainnya. Agar pihak Belanda lebih mudah melakukan 

pengawasan Bung Karno sering dengan gembira menyanyikan 

lagu Studenten(mahasiswa). 

Ketika pergerakan nasional memasuki Bengkulu dari 

Palembang partai serikat Islam (PSI) dan partai nasional 

Indonesia (PNI) pernah berkembang di Bengkulu, bung Karno 

di Bengkulu kemudian bergabung dengan Muhammad dia Bung 

Karno ikut mengajar di sekolah Muhammad dia Bung Karno 

juga giat dalam Tabut, di Bengkulu Bung Karno mulai 

mengenal ibu proklamator kita yang menjahit Sangsaka merah 

putih untuk pertama kalinya sebagai bendera negara kita saat ini 

menikah dan diboyong ke Jakarta Fatmawati tinggal bersama 

Sang Proklamator yang saat itu tengah disibukkan dengan 

persiapan kemerdekaan Indonesia bersama Insinyur Sukarno 

Fatmawati memiliki lima orang anak. 



 

 
 

 

Gambar 4.6 Gambar Komik 

Pada gambar  diatas merupakan gambar yang dibuat dengan 

menggunkan kertas B5 yang dipotong berukuran 20 cm x 14 cm 

yang terdiri dari 1-4 panel. Terdapat gambar karakter komik, 

serta gambar ilustrasi cerita komik. Gambar komik digunakan 

untuk mengenalkan Cerita Pengasingan Ir. Soekarno di 

Bengkulu pada mata pelajaran IPS. 

      

       Gambar 4.7 Gambar Cover Belakang Komik 



 

 
 

Pada gambar  diatas merupakan cover belakang komik, untuk 

dibagian belakang cover terdapat bahan ajar IPS, gambar 

karakter Ir. Soekarno, rumah pengasingan selama Ir. Soekarno 

di Bengkulu dan Nama Pembuat. Cover komik tersebut dicetak 

dengan mengunakan kertas photo silky. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data-data Penjelasan yang telah telah dijabarkan 

pada bab Sebelumnya maka penelitih dapat memperoleh 

kesimpulan yaitu: 

1. Desain produk Pengembangan Komik Cerita Pengasingan 

Ir. Soekarno di Bengkulu pada mata pelajaran IPS di Min 

01 Kota Bengkulu. Produk ini dibuat dan dikembangkan 

dengan Gambar yang menarik serta menggunakan kalimat 

yang mudah dipahami oleh siswa Sekolah dasar. Didalam 

cerita terdapat juga cerita tentang Muhammadiyah di 

Bengkulu dengan demikian siswa sekolah dasar mudah 

memahami sejarah tentang Bengkulu yang tergambar dalam 

komik tersebut, yang nantinya akan bermanfaat untuk 

meningkatkan pengetahuan mengenai cerita sejarah yang 

ada di bengkulu khususnya cerita Pengasingan Ir. Soekarno 

di Bengkulu pada mata pelajaran IPS kelas IV di Min 01 

Kota Bengkulu. 

2. Hasil uji kelayakan media pembelajaran berupa komik 

cerita Pengasingan Ir. Soekarno di Bengkulu pada mata 

pelajaran IPS kelas IV di Min 01 Kota Bengkulu peneliti 

telah melakukan validasi melalui angket validasi Bahasa 

dengan rata-rata skor penilaian sebesar 65% di 

dikategorikan baik, angket validasi materi I dengan rata-rata 



 

 
 

skor penilaian sebesar 78% dikategorikan baik, angket 

validasi ahli materi II dengan rata-rata skor penilaian 

sebesar 89% di kategori sangat baik, angket validasi media I 

dengan rata-rata skor penilaian sebesar 97% dikategorikan 

sangat baik, angket validasi media II dengan rata-rata skor 

penilaian sebesar 92% dikategorikan sangat baik. 

3. Hasil uji kepraktisan yang diperoleh dari proses validasi, 

dengan responden kelompok terbatas di kelas IV Min 01 

Kota Bengkulu yaitu kelas IVC berjumlah 34 orang dari 1 

guru wali kelas IVC melalui angket. Angket siswa kelas 

IVC dengan rata-rata skor penilaian sebesar 84% 

dikategorikan Memenuhi Aspek Kepraktisan, angket guru 

kelas IVC dengan rata-rata penilaian sebesar 87% 

dikategorikan Memenuhi Aspek Kepraktisan. 

B. Saran 

Hasil media pembelajaran berupa komik cerita  Pengasingan Ir. 

Soekarno di Bengkulu pada mata pelajaran IPS kelas IV di Min 

01 Kota Bengkulu maka diajukan saran dari peneliti sebagai 

berikut: 

1. Kepada Pendidik 

Agar media pembelajaran berupa komik cerita Pengasingan 

Ir. Soekarno di Bengkulu pada mata pelajaran IPS kelas IV 

di Min 01 Kota Bengkulu sebagai media pembelajaran 

dapat digunakan pada proses pembelajaran supaya peserta 



 

 
 

didik lebih banyak mengetahui tentang sejarah tepatnya di 

Kota Bengkulu.  

2. Kepada peserta didik 

Media pembelajaran berupa komik cerita Pengasingan Ir. 

Soekarno di Bengkulu pada mata pelajaran IPS kelas IV di 

Min 01 Kota Bengkulu sebagai media pembelajaran pada 

saat proses pembelajaran berlangsung. 
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ANGKET 
NO. Nama Siswa Nilai 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1. Adinda Khairunnissa 3 4 4 3 3 4 3 3 

2. Afifah putri khairani 3 4 4 3 4 3 4 4 

3. Agatha hero ramadhan 3 3 4 3 4 4 3 4 

4. Ahmad Shodiqul Mi`raj 4 4 4 4 4 4 4 4 

5. Akbar Nurdaffa Pratama 4 3 4 3 3 3 3 3 

6. Ameera Talita Sakhi 3 3 3 4 3 4 4 4 

7. Angga Efrian 3 4 3 4 3 4 3 4 

8. Asyraf Rasyid Quthb 3 3 4 4 4 4 3 4 

9. Falentino Ananta Akbar 3 3 4 4 3 4 3 4 

10. Cheeryn Rizky Utami 3 3 3 3 3 3 3 3 

11. Danish Al-Berauni 3 3 3 3 4 4 3 4 

12. Fadhil Dzakwan Sauqi 3 3 3 3 3 4 3 4 

13. Faikel Arifindih 3 3 4 3 4 4 3 4 

14. Hafizh kurnia 4 4 4 3 3 4 3 4 

15. Hafizozah Bahijah 3 3 4 3 3 3 2 4 

16. Izzati Namora Qolbi 3 4 3 3 4 4 3 4 

17. Kenzo Bagaskara 3 3 4 3 3 3 3 4 

18. Khalisha Putri Azzaria 3 4 3 3 3 3 3 3 

19. Khoirunni`mah 3 3 4 3 3 4 3 3 

20. Luthfia Zahra Talita 3 3 4 3 3 4 3 3 

21. Meisya  Ameliya  

Nasution 

3 3 4 3 3 3 2 4 

22. Mikayla Nur Azmi Gea 3 3 4 3 3 3 4 3 

23. Muhammad aditiya 

pamungkas 

3 3 3 3 3 3 3 4 

24. Muhammad Fadil Adha 3 4 4 3 3 4 3 3 

25. Najwa Aqiila Arifin 3 4 3 4 4 3 3 3 

26. Putri Ramadani 

Ghufroni 

4 3 3 3 4 4 4 4 

27. Raditia Saputra 4 4 4 4 3 4 3 4 

28. Rio Ariski Pratama 4 4 3 3 3 4 3 3 

29. Safitri Salsabela 3 3 3 3 3 4 3 4 

30. Tasya enggela rihana 4 4 4 3 3 3 3 4 

31. Tazkiyatul Hadi 3 3 4 3 3 4 4 3 

32. Zahirah Raisa Hidayat 3 3 4 3 3 4 3 3 

33. Zaim Parsa Kurniawan 3 3 4 3 3 3 3 4 

34. Ziolinza Rizky Fernanda 4 4 4 4 3 4 3 3 

 

  



 
 

 
 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 
Gambar observasi dan wawancara kepada guru kelas IV di MIN 

01 Kota Bengkulu 

 
Gambar observasi kerumah Pengasingan Ir. Soekarno di Bengkulu 

terletak di anggut atas 



 
 

 
 

 

 
Gambar proses penelitian di kelas IVC di MIN 01 Kota Bengkulu 



 
 

 
 

 

 
Gambar bersama siswa kelas IVC di MIN 01 Kota Bengkulu 

 



 
 

 
 

 
Gambar melakukan penelitian dengan menguji kepraktisan komik 

Pengasingan Ir. Soekarno di Bengkulu pada mata pelajaran IPS 

kelas IV 



 
 

 
 

 
Gambar penyerahan bahan ajar berupa Komik Pengasingan Ir. 

Soekarno di Bengkulu kepada wakil kepala sekolah MIN 01 Kota 

Bengkulu 



 
 

 
 

 
Gambar penyerahan bahan ajar berupa Komik Pengasingan Ir. 

Soekarno di Bengkulu kepada guru kelas IVC di MIN 01 Kota 

Bengkulu 

 

 

 

 


